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ANALISIS EFEKTIVITAS PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI 
AKUNTANSI SIKLUS PERSEDIAAN PADA INDUSTRI MANUFAKTUR 
DI ERA PANDEMI COVID-19 (PT. SO GOOD FOOD) 
Oleh : 
Akhbar Aris Wahyudi 
Dosen Pembimbing : Dr. Zaki Baridwan, Ak., CA., CPA., CLI., CTA 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas sistem informasi 
akuntansi pada siklus persediaan PT. So Good Food dan pengendalian internal yang 
diterapkan. Penelitian ini juga didasarkan pada Committee Of Sponsoring 
Organization (COSO), Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Data 
penelitian yang diperoleh dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi 
dengan menggunakan juga teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
Terkait narasumber penelitian ini melibatkan setiap department yang ada di 
PT. So Good Food. Hasil analisis data yang telah diolah menunjukkan bahwa siklus 
persediaan dan pengendalian internal yang diterapkan sebagian besar sudah cukup 
efektiv, tetapi ada yang belum cukup efektiv.  
 







ANALYSIS THE EFFECTIVENESS OF INVENTORY CYCLE 
ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM USAGE IN THE INDUSTRY 
OF MANUFACTURING DURING THE COVID-19 PANDEMIC  
(PT. SO GOOD FOOD) 
By: 
Akhbar Aris Wahyudi 
Supervisor : Dr. Zaki Baridwan, Ak., CA., CPA., CLI., CTA 
 
This study aims to analyse the accounting information system in the 
inventory cycle of PT. So Good Food and the application of its internal control. 
This research is also based on the Committee Of Sposnsoring Organization 
(COSO). This type of research is descriptive qualitative. The research data obtained 
through interviews, observation, and documentation then analyse with data 
reduction techniques, data presentation and conclusions.  
Regarding research resource person involving every department in PT. So 
Good Food. The result of data analysis have shown that the inventory cycle and 
internal control that are implemented are mostly effective enough, but some are not 
effective.  
 







1.1. Latar Belakang 
Coronavirus disease (COVID-19) merupakan penyakit menular antar manusia 
yang disebabkan oleh virus korona yang baru ditemukan (World Health 
Organization [WHO], 2020). Pada 11 Maret 2020, COVID-19 ditetapkan sebagai 
pandemik oleh WHO, dimana total kasus ditemukan penyakit COVID-19 mencapai 
100.000 orang (WHO, 2020). Hingga 15 Oktober 2020, penyakit COVID-19 
mencapai 39 juta kasus, dimana sebanyak 1,1 juta kasus meninggal dunia 
(Worldometer, 2020). Sebanyak 216 negara terdampak COVID-19 (Worldometer, 
2020), termasuk Indonesia. Di Indonesia, kasus COVID-19 mencapai 353 ribu 
kasus (Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2020). Dalam mengatasi pandemi 
COVID-19, WHO menyarankan beberapa rekomendasi bagi masyarakat dunia, 
yaitu dengan menjaga jarak minimal satu meter, menghindari kerumunan, memakai 
masker, mencuci tangan, dan berdiam di rumah (WHO, 2020). Salah satu 
penanganan COVID-19 di Indonesia yaitu menggunakan pembatasan sosial 
berskala besar (PSBB). Setiap pemerintah daerah dapat melakukan PSBB untuk 
satu provinsi atau kota/kabupaten tertentu (Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 
2020). Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 tentang 
pedoman PSBB dalam percepatan penanganan COVID-19 mengatur hal-hal seperti 
peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan keagamaan, pembatasan 
kegiatan di tempat/fasilitas umum, pembatasan kegiatan sosial budaya, pembatasan 




keamanan. Akibat pembatasan tersebut, sebanyak 39.977 perusahaan di sektor 
formal dan 34.453 di sektor informal melakukan pemutusan hubungan kerja 
terhadap pekerjanya sebanyak 189.452 orang (Kementerian Ketenagakerjaan, 
2020). 
Dampak COVID-19 dalam perekonomian Indonesia dibuktikan dengan 
turunnya pertumbuhan GDP dalam triwulan pertama tahun 2020 yaitu sebesar 2,91 
persen dibandingkan dengan triwulan yang sama di tahun 2019 yaitu sebesar 5,07 
persen (Badan Pusat Statistik, 2020). Sedangkan di triwulan kedua tahun 2020, 
pertumbuhan GDP mengalami kontraksi sebesar 5,32 persen, dimana proporsi 
terbesar adalah komponen ekspor dan impor barang dan jasa (Badan Pusat Statistik, 
2020).  Dengan melihat kondisi seperti ini, Pemerintah Indonesia memiliki 
kebijakan untuk mengantisipasi keadaan yang diakibatkan COVID-19 dengan 
mengeluarkan PERPPU Nomor 1 Tahun 2020. Menurut PERPPU Nomor 1 Tahun 
2020 (2020) tentang kebijakan keuangan negara dan stabilitas sistem keuangan 
untuk penanganan COVID-19. Pemerintah Indonesia memiliki anggaran 
penanganan COVID-19  untuk di sektor social safety net sebesar Rp 110 triliun, 
terdapatnya Kartu Sembako sebesar 20 juta KPM (Keluarga Penerima Manfaat)  
dengan manfaat naik menjadi Rp200.000 selama 9 bulan. Program PKH 10 juta 
KPM dibayarkan per bulan yang dimana mulai bulan April sudah berjalan, Program 
Kartu Prakerja senilai 20 triliun rupiah untuk 5,6 juta pekerja formal, informal, 
pelaku usaha mikro dan kecil. Setiap individu akan menerima sebesar Rp3.550.000. 
Selain tentang stimulus ekonomi yang diberikan oleh pemerintah, kebutuhan akan 
pangan merupakan hal yang penting pada saat terjadinya pandemi COVID-19 




terganggunya produksi, distribusi, dan konsumsi kebutuhan pokok dikarenakan 
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah yaitu tentang PSBB yang dimana juga setiap 
para pelaku usaha makanan berbentuk Restaurant yang berkonsep dine-in 
diharuskan tutup akibat kebijakan PSBB yang dibuat pemerintah, sebanyak 4.000 
tempat usaha makanan hingga sekitar 1.500 tempat usaha makan berpotensi tutup 
permanen (Persatuan Hotel dan Restoran Indonesia [PHRI], 2020) dan adanya juga 
larangan perjalanan jauh bagi setiap individu. 
 Dengan adanya masa pandemi COVID-19 seperti ini akan muncul ancaman 
kelangkaan pangan (Food and Agriculture Organization [FAO], 2020). Menurut 
Kementrian Pertanian (2020) perkiraan ketersediaan pangan strategis nasional 
hingga akhir bulan Desember 2020, yakni terdapat Beras 6,27 juta ton kilogram, 
bawang merah 21,7 ribu ton kilogram, daging ayam 613,7 ribu ton kilogram, telur 
100,44 ribu ton kilogram, dan gula pasir 1,21 juta ton kilogram. Terdapat alternatif 
bahan pangan siap saji bernama frozen food. Santoso et al. (2018) berpendapat 
bahwa data yang telah disurvei oleh Kementrian Pertanian (2015) telah terjadi 
perkembangan pesat pada konsumsi frozen food dengan rata-rata pertumbuhan 
sebesar 4,46%. Peningkatan konsumsi frozen food berdampak juga terhadap 
peningkatan permintaan daging ayam dan sapi (Anggraeni, Wijarnako dan 
Ningtyas, 2014 dalam Santoso et al. 2018). Hal ini dikarenakan juga sejalan dengan 
perubahan gaya hidup konsumsi masyarakat, yang awal mulanya membeli bahan 
pangan segar sekarang beralih ke pangan beku (frozen food) seperti contohnya 
chicken nugget, sosis, dan lain-lain. Keterbatasan mobilitas masyarakat selama 
pandemi COVID-19 ini menjadikan Frozen Food sebagai konsumsi alternatif 




yang dibeli di luar dan lebih untuk memasak makanan sendiri dirumah untuk 
menjaga keamanan makanannya (Vicky, 2020). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mordor Intelligence (2019), pasar 
Frozen Food di Indonesia akan mencapai USD 1303,21 juta dengan pertumbuhan 
tahunan sebesar 9,1 persen. Proyeksi ini didasarkan pada pergeseran preferensi 
masyarakat dari makanan konvensional menjadi makanan siap saji yang dimana 
tidak membutuhkan persiapan atau penyajian lebih lanjut (Mordor Intelligence, 
2019). Lebih lanjut, penelitian ini menjelaskan mengenai nilai pertumbuhan gerai 
siap saji yang meningkat di tahun 2016 terhadap tahun sebelumnya yaitu sebesar 
17,5 persen dengan pertumbuhan jumlah gerai sebesar 12,6 persen (Mordor 
Intelligence, 2019). Pergeseran preferensi ini dikarenakan trend masyarakat yang 
menitikberatkan pada kebersihan dan kesegaran makanan, serta peningkatan 
perjanjian bilateral dan internasional terkait perluasan perdagangan makanan dan 
agrikultur, yang membuat permintaan akan frozen food meningkat (Mordor 
Intelligence, 2019).  
 
Pesatnya perkembangan perusahaan mendorong setiap perusahaan untuk dapat 
bersaing secara sehat dan mempertahankan usahanya dengan baik. Apalagi di saat 
mewabahnya Covid-19 ini membuat para perusahaan harus memiliki langkah yang 
lebih strategis untuk tetap bertahan di masa pandemi Covid-19. Dengan adanya 
pandemi seperti ini masyarakat tentu mencari pemenuhan kebutuhan pokok sehari 
– hari dengan cara praktis yang tidak harus memerlukan berpergian ke pasar untuk 




menyediakan konsep Dine-in seperti restoran diharuskan tutup dikarenakan 
dampak dari Covid-19.  
Tentu hal ini membuat masyarakat ingin membeli makanan yang siap saji. 
Makanan siap saji seperti Frozen Food merupakan makanan yang paling diminati 
karena tidak memerlukan waktu yang lama untuk menyiapkan hidangan siap saji. 
Indonesia sendiri sudah banyak perusahaan – perusahaan yang memproduksi 
makanan siap saji. Hal ini dikarenakan konsumsi sebagian besar masyarakat 
indonesia mengarah pada makanan Frozen Food, tentu hal ini menjadikan 
permintaan Frozen Food menjadi meningkat. Untuk memaksimalkan laba yang 
dapat dihasilkan tentunya perusahaan harus melakukan efektivitas dan efisiensi 
dalam proses bisnisnya. Salah satu proses bisnis yang erat kaitannya dengan 
efektivitas dan efisiensi adalah pengelolaan persediaan. Sumber pendapatan 
perusahaan dagang secara umum meliputi dari berbagai jenis barang dagang dengan 
kuantitas yang banyak, dalam memenuhi permintaan yang tinggi perusahaan 
membutuhkan sistem informasi persediaan yang efektiv dan efisien.  
 Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Emmanuel C. Rotich 
(2017) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi bisa berdampak jauh untuk 
efektivitas perusahaan, melakukan penerapan sistem informasi akuntansi yang baik 
akan meningkatkan efisiensi dalam transfer informasi keuangan di departemen 
yang berbeda dan dapat meningkatkan kinerja dalam jangka panjang.  
 
Kemudian ada penelitian yang dilakukan oleh Nzomo (2014) yang meneliti tentang 




perusahaan auto mobile kenya. Menyimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi 
dapat dinilai dari seberapa pengaruhnya terhadap proses pengambilan keputusan, 
pengendalian kinerja, dan pengendalian internal. Oleh karena itu, Sistem Informasi 
Akuntansi memiliki hubungan yang erat dengan efisiensi perusahaan. Terkait 
efektivitas dan efesiensi, ada penelitian yang dilakukan oleh Sulasmi (2013) 
menyatakan bahwa efektivitas suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil atau bisa 
mencapai tujuan bila telah mencapai sasaran yang telah ditentukan. Efektivitas 
berkaitan dengan aspek produktifitas, yang dimana adanya pencapaian hasil kerja 
yang maksimal, dan tercapainya hasil yang memuaskan untuk setiap sasaran yang 
di inginkan dengan kuantitas dan waktu yang baik. 
 
Di Indonesia terdapat banyak perusahaan yang memproduksi makanan 
Frozen Food yang diantaranya terdapat PT. Charoen Pokphand yang memiliki 
merek Champ dan Fiesta, PT. Japfa Comfeed Indonesia memiliki anak perusahaan 
bernama PT. So Good Food yang memproduksi merek So Good dan PT. Belfoods 
Indonesia yang memiliki merek belfoods. PT. So Good Food sebagai anak 
perusahaan dari PT. Japfa Comfeed Indonesia  merupakan salah satu market leader 
di bidang Frozen Food. Hal ini dapat dilihat dari nilai brand share yang lebih tinggi 
dibandingkan dua kompetitornya.. Pada tahun 2020 saham PT. Japfa Comfeed 
Indonesia naik hingga 4,46% sampai 3 bulan kedepan meroket hingga 35%. 
Sebagai salah satu market leader di indonesia PT.Japfa Comfeed harus menerapkan 
sistem pengelolaan persediaan yang efektiv dan efisien. Berkenaan dengan hal 




PT. So Good Food untuk menganalisa efektivitas dan efisiensi sistem pengelolaan 
persediaan yang dilakukan.  
Berkenaan dengan pemermasalahan tersebut, maka penelitian ini berjudul 
“Analisis Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Siklus Persediaan 
Pada Industri Manufaktur di Era Pandemi Covid-19 (Studi Kasus PT. So Good 
Food) 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berikut adalah rumusan permasalahan yang dibahsa dalam penelitian 
berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya 
1. Bagaimana desain sistem informasi akuntansi pada siklus persediaan yang 
digunakan oleh PT. So Good Food di Era Pandemi Covid 19? 
2. Bagaimana  pengendalian  internal yang diterapkan oleh PT, So Good Food 
pada siklus persediaannya di Era Pandemi Covid 19? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah yang dijabarkan, penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Untuk mengetahui dan memahami desain sistem informasi akuntansi pada 






2. Untuk mengetahui dan memahami pengendalian internal yang diterapkan 
PT. So Good Food di Era Pandemi Covid 19 
 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Praktis  
Bagi perusahaan PT. So Good Food, penelitian ini diharapkan dapat 
membantu PT. So Good Food dalam memperbaiki sistem informasi di PT. 
So Good Food untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi. 
  
2. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum mengenai 
efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi siklus persediaan bagi 




1.5 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan yang digunakan untuk skripsi mengenai Analisis 
Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Siklus Persediaan Pada 







BAB 1: PENDAHULUAN  
Pada bab ini menjelaskan mengenai pokok permasalahan secara umum meliputi 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan.  
 
BAB 2: TELAAH PUSTAKA  
Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang relevan dengan 
permasalahan dan tujuan penelitian yang diangkat dalam skripsi  
 
BAB 3: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini membahas mengenai rencana dan prosedur penelitian yang dilakukan 
penulis yang berisikan jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 
dan teknik analisis data  
 
BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini membahas mengenai pembahasan hasil temuan dan analisis hasil 
penelitian yang bergantung pada penelitian yang dipilih serta metode yang 
digunakan dalam penelitian  
 
BAB 5: PENUTUP  
Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran 







2.1 Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi selalu berkaitan dengan suatu entitas. 
Tujuan ada sistem informasi digunakan untuk mengolah sebuah data yang 
dijadikan sebuah informasi yang berguna bagi pengambil keputusan yang 
dimana sistem dan informasi saling berkaitan satu sama lain. 
2.1.1 Pengertian  Sistem 
Sistem merupakan kumpulan dari beberapa komponen dan elemen 
yang saling berhubungan satu dengan yang lain dalam tujuan tertentu. 
Komponen dan elemen sendiri terkumpul dan saling berinteraksi satu sama 
lain dengan tujuan mencapai hasil yang telah ditentukan. Dalam 
menggunakan kata sistem haruslah melihat pada konteks yang mengikuti 
sistem tersebut sehingga saat membicarakan bidang tentang sistem dapat 
berjalan dengan sesuai. 
Sekelompok komponen atau lebih yang memiliki keterkaitan antara 
satu dengan yang lain (interelated) atau kumpulan subsistem yang menjadi 
satu untuk mencapai tujuan yang sama (Common pupose) disebut dengan  
sistem (Hall, 2001). Sistem juga merupakan suatu jaringan kerja dari 
beberapa prosedur yang saling terhubung  dan berkumpul untuk mengawali 
suatu  kegiatan dan menyelesaikan sasaran. (Jogiyanto,  2010).  Sedangkan 
menurut  Wilkinson et al. (2000) mendefinisikan sistem adalah satu 




untuk mencapai tujuan. Pendapat – pendapat yang dikemukakan oleh para 
ahli bisa ditarik sebuah kesimpulan bahwa sistem adalah komponen yang 
tergabung menjadi satu yang saling berkaitan satu sama lain dan saling 
bekerja sama untuk mencapai tujuan.  Kusrini dan Koniyo (2007) 
berpendapat bahwa komponen – komponen yang saling berkaitan satu sama 
lain tentu memiliki karakteristik tersendiri. Berikut karakteristik sistem : 
1. Komponen sistem 
Sistem tersendiri berkaitan dengan sejumlah komponen yang 
saling berinteraksi dan bekerja sama untuk membentuk bagian 
atau komponen sistem. 
2. Batas sistem 
Dalam lingkungan kerja memiliki batasan tersendiri antar satu 
sistem dengan yang lain. 
3. Subsistem 
Merupakan bagian sistem yang saling berhubungan antar satu 
dengan yang lain untuk mencapai suatu tujuan. 
4. Lingkungan Luar Sistem 
Bagian dari luar sistem yang memiliki pengaruh dan bisa 
dipengaruhi oleh berjalannya sistem. 
5. Penghubung Sistem  
Merupakan suatu media yang dapat membuat subsistem bisa 
saling terhubung. Tentunya dapat membuat berbagai informasi 
tersalurkan dari berbagai subsistem. 




Sebuah sistem yang terdapat energi didalamnya. Terdapat dua 
bagian didalam energi yaitu masukan perawatan dan masukan 
sinyal. Terdapat masukan perawatan agar sistem tersebut dapat 
beroperasi. Sedangkan masukan sinyal adalah energi yang 
diproses untuk mendapat keluaran 
7.  Keluaran Sistem 
Merupakan hasil dari energi yang telah diolah untuk menjadi 
sesuatu yang telah dituju atau sisa pembuangan. 
8. Pengolah Sistem 
Pengolahan yang dapat merubah bagian masukan sistem 
menjadi keluaran sistem 
9. Sasaran Sistem 
Tujuan yang ingin dicapai sebuah sistem. Sistem dapat 
dikatakan berhasil jika dapat mencapai tujuan yang telah 
ditentukan oleh sistem tersebut sebelumnya. 
2.1.2 Pengertian  Informasi 
Informasi sebagai kumpulan dari fakta, pendapat, pernyataan,  
kumpulan data yang diproses oleh sistem dengan tujuan bisa berguna untuk 
para penggunanya. Jika dikaitkan dengan perusahaan manufaktur data 
sendiri yang dimaksud  bisa berupa persediaan barang, barang yang masuk 
dan keluar, data karyawan dan juga data tentang konusmen. 
Informasi adalah data yang diolah ke dalam bentuk yang dapat 
memberi arti bagi penerima dan tentunya dapat menjadikan dasar dalam 




2001).  Suatu  informasi dapat dikatakan berkualitas berdasar pada tiga hal, 
yaitu akurat,  tepat waktu dan  relevan. Informasi dikatakan akurat yang 
berarti bebas dari kesalahan dan tidak menyesatkan, melainkan harus bisa 
mencerminkan maksud dari informasi tersebut. Dalam hal tepat waktu, 
artinya informasi yang akan datang  kepada penerima tidak boleh terlambat 
dikarenakan informasi yang usang sudah tidak memiliki nilai. Arti dari 
relevan adalah informasi memiliki manfaat untuk pemakainya yang dimana 
informasi yang akan datang sesuai kebutuhan pemakainya (Jogiyanto, 
1997).  Menurut Romney dan Steinbert (2015)  informasi adalah suatu 
kumpulan data yang diolah dengan tujuan menjadikan informasi lebih 
berguna dan berarti untuk organisasi atau penerimanya.  
 
2.1.3 Pengertian Sistem Informasi 
Menurut Laudon dan Laudon (2016) mendefinisikan sistem 
informasi  adalah  komponen  yang  saling berkaitan satu sama lain untuk 
saling mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan 
informasi yang bertujuan mendukung dalam hal pengambilan keputusan 
dan juga untuk pengontrolan didalam sebuah organisasi. Sistem informasi 
adalah suatu rangkaian prosedur yang dimana data dikumpulkan terdahulu 
lalu diproses menjadi informasi dan didistribusikan untuk para pemakai 
(Hall, 2001). Sistem informasi memiliki tiga tujuan utama sistem informasi 
(Hall, 2001) :  





2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen 
3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan   
Dapat disimpulkan bahwa data yang dikelompokkan mapaun telah 
diolah lengkap dan akurat sehingga dapat mudah dimengerti dan memiliki 
manfaat untuk pihak pembuat keputusan. 
 
2.1.4 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Weigandt, Kimmel, dan Kieso (2015) mendefinisikan akuntansi 
merupakan sistem informasi yang memiliki fungsi seperti identifikasi, 
pencatatan, mengkomunikasikan setiap kejadian dilingkup ekonomi 
didalam suatu organisasi pada pihak yang memang memiliki kepentingan. 
Hasil dari aktivitas akuntansi sendiri adalah informasi tentang laporan 
keuangan. Pesatnya perkembangan teknologi semakin memudahkan untuk 
penerapan sistem informasi di dunia akuntansi dengan berbasis komputer 
yang kemudian dikenal dengan istilah Sistem Informasi Akuntansi. Adapun 
pendapat dari Romney dan Steinbart (2015) mendifinisikan sistem 
informasi akuntansi merupakan proses yang dimana diawali dengan 
mengumpulkan data, melaporkan data, dan memproses data yang gunanya 
untuk menghasilan berbagai informasi yang dibutuhkan untuk Decision 
makers, Own decision making yang bertujuan untuk pihak interal, eksternal 
perusahaan, manajemen perusahaan atau pihak investor. Sedangkan 
menurut Dasartha dan Frederick (2008) bahwa sistem informasi akuntansi 




Manajemen (SIM) yang menyediakan informasi akuntansi, keuangan, dan 
pengelolaan transaksi atas transaksi akuntansi.  
Ada 5 penggunaan sistem informasi akuntansi : 
1) Membuat laporan eksternal 
Setiap perusahaan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi 
untuk menghasilkan laporan khusus untuk kepentingan pihak 
eksternal seperti para investor, kreditor, dan lain – lain. 
2) Mendukung aktivitas rutin 
Penggunaan sistem informasi akuntansi dalam hal ini agar dapat 
terus melihat aktivitas operasi berjalan secara baik. Seperti 
contohnya penerimaan pesanan pelanggan, mengirimkan barang 
dan jasa, dan lain sebagainya. 
3) Mendukung pengembilan keputusan 
Pengunaan sistem informasi akuntansi ini untuk mengetahui 
pengambilan keputusan untuk operasi perusahaan. Contohnya 
seperti apakah persediaan yang dimiliki perusahaan masih baik 
atau tidak sehingga bisa diambil keputusan untuk mengganti atau 
tetap dilakukan distribusi untuk penjualan.  
4) Perencanaan dan Pengendalian 
Agar aktivitas operasi yang ada didalam perusahaan terperinci 
dengan baik dan secara aktual 




Kebijakan, prosedur, dan sistem informasi yang penggunaannya 
untuk melindungi aset perusahaan dari kerugian, dan untuk 
memelihara keakuratan data keuangan. 
Menurut Romney dan Steinbart (2012) bahwa sistem informasi 
akuntansi memiliki enam komponen yang saling berkaitan satu sama lain 
dan berinteraksi untuk mencapai tujuan, yaitu :  
1. Orang yang menggunakan sistem 
2. Prosedur dan instruksi yang memiliki fungsi untuk 
mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data. 
3. Data tentang organisasi dan aktivitas bisnis 
4. Software yang digunakan untuk proses data 
5. Infrastruktur tekonologi informasi yang terdiri dari komputer, 
peripheral devices, dan perangkat jaringan komunikasi 
6. Pengendalian internal dan keaman yang fungsinya dalam hal 
mengamankan data sistem informasi akuntansi 
Sedangkan menurut Wilkinson et al (2000) berpendapat bahwa 
selain tentang manfaat dan fungsi tentang sistem informasi akuntansi, 
terdapat juga tujuan dari sistem informasi akuntansi. Berikut tujuan dari 
sistem informasi akuntansi, yaitu : 
1. Sebagai pendukung kegiatan operasi perusahaan 
Mampu menyediakan kebutuhan informasi untuk perusahaan 
dalam hal membantu aktivitas pekerjaan sehari – hari secara 




2. Sebagai pendukung dalam membuat keputusan oleh pembuat 
keputusan 
Dapat menghasilkan informasi untuk manajer dalam 
melaksanakan tugas didalam perusahaan, tentunya dalam 
mengambil suatu keputusan 
3. Sebagai pendukung fungsi kepengurusan 
Manajemen memiliki tanggung jawab dalam mengatur terkait 
sumber daya yang ada didalam perusahaan secara benar, hal ini 
mengharuskan manajemen membutuhkan pelaporan 
penggunaan sumber daya pemakai eksternal dan internal 
berbentuk laporan keuangan 
Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi merupakan 
kumpulan dari beberapa bagian yang saling berinteraksi satu sama lain secara 
manual maupun terkomputerisasi dalam mengumpulkan dan menyimpan 
kumpulan data berupa kegiatan yang dilakukan organisasi dan 
mengkonversinya menjadi informasi yang berguna untuk pihak pengguna 
informasi dalam membuat keputusan.  
 
2.2  Pengendalian Internal 
Pengendalian internal merupakan suatu kebijakan dan prosedur 
yang bertujuan untuk melindungi asset perusahaan dari hal yang berkaitan 
tentang penyalahgunaan, terjaminnya ketersediaan informasi akuntansi 
yang tepat dan akurat, dan juga untuk memastikan bahwa segala hal yang 




manajemen yang telah diberlakukan agar dapat dijalankan dengan baik oleh 
seluruh anggota perusahaan (Hery, 2015). Pengendalian internal merupakan 
suatu manajemen yang telah diatur secara sistematis untuk mencapai tujuan, 
sehingga seluruh hal yang berkaitan dengan aktivitas didalam perusahan 
dimonitor secara terus menerus untuk memastikan bahwa hasilnya masih 
dalam batasan yang diinginkan. Setiap hasil dari  aktual aktivitas harus 
dibandingkan dengan rencana karena jika memang terdapat perbedaan maka 
harus ada tindakan untuk perbaikan, pengendalian internal dalam hal bisnis 
didesain agar aktivitas dalam bekerja terjadi secara terus menerus dan 
penggunaan ukuran fisk sebagai sumber masukan informsi serta bekerja 
secara independen untuk menghindari terjadinya intervensi manusia (carter, 
2009). Terdapat juga tiga tujuan dari pengendalian internal (Mulyadi, 2008), 
yaitu : 
1. Keandalan akan informasi keuangan 
2. Kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku dalam perusahaan 
3. Tercapainya efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan 
Dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal merupakan suatu 
komponen yang penting di dalam suatu perusahaan sehingga perusahaan 
dapat berjalan dengan baik sesuai dengan kebijakan yang ada di perusahaan 
sehingga tidak terjadinya kerugian bagi perusahaan. 
2.3 Committee Of Sponsoring Organization (COSO) 
2.3.1  Pengertian Pengendalian Internal  
Pengendalian internal adalah sebuah proses, yang dimana ada 




terkait  dalam perusahaan, dengan tujuan dirancang untuk memberikan 
jaminan yang baik atas tujuan operasi, pelaporan, dan segala kepatuhan 
terhadap peraturan yang berlaku di perusahaan (COSO, 2013). 
 
2.3.2 Tujuan Pengendalian Internal 
Adapun tiga kategori yang sangat diperhatikan dalam pengendalian 
internal (COSO, 2013) : 
1. Pelaporan keuangan 
2. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi 
3. Kepatuhan pada hukum dan peraturan yang berlaku 
 
2.3.3 Komponen Sistem Pengendalian Internal  
Suatu sistem pengendalian internal yang efektif dan efisien tentunya 
terdapat komponen – komponen yang saling berkaitan satu sama lain. Lima 
komponen pengendalian internal (Hall, 2001), yaitu :   
 
1. Lingkungan pengendalian 
Terdapat salah satu faktor yang dapat mempengaruhi lingkungan 
pengendalian yaitu gaya operasional manajemen yang 
diterapkan perusahaan itu sendiri. Diantaranya meliputi struktur 
organisasi dan kebijakan personalia. 
2. Penilaian risiko 
Setiap manajamen peruasahaan harus bisa menilai resiko apa 




memiliki sikap untuk melakukan tindakan yang diperlukan 
untuk mengendalikannya. 
 
3. Prosedur Pengendalian 
Prosedur pengendalian terbagi menjadi tiga, yaitu : 
a. Adanya pemisahan tanggung jawab untuk setiap operasi 
yang berkaitan 
b. Operasional. Penyimpanan aset, dan akuntansi 
c. Bukti dan tindakan keamanan 
4. Pengawasan 
Terdapatnya pengawasan untuk menemukan kelemahan yang 
ada dlalam perusahaan sebagai upaya memperbaiki efektivitas 
pengendalian.  
5. Informasi dan Komunikasi 
Informasi yang berkaitan dengan lingkungan pengendalian, 
penilaian resiko, prosedur pengendalian dan juga pengawasan 
yang dimana untuk mengarahkan operasi dan memenuhi 
peraturan yang sudah ditetapkan. Segala bentuk informasi yang 
dikomunikasikan secara benar dan baik ataupun sebaliknya akan 
mempengaruhi manajemen dalam mengambil keputusan 
 
2.3.4  Prinsip – Prinsip Pengendalian Internal COSO 
Dalam memperjelas kelima komponen pengendalian internal 




yang efektif dan efisien dalam perusahaan, berikut 17 prinsip (COSO, 2013) 















1 Komitmen integritas dan nilai – 
nilai etis 
2 Prinsip independent oleh direksi 
terhadap manajemen dalam setiap 
pelaksanaan tugas 
3 Penetapan tentang struktur, 
pengawasan dewan manajemen, 
wewenang dan tanggung jawab 
4 Komitmen untuk kompetensi 
didalam organisasi 
5 Menetapkan dan menegakkan 









6 Menetapkan tujuan secara jelas 
7 Adanya idenftifikasi dan analisa 
risiko yang dapat mempengaruhi 
tujuan dalam organisasi 
 




 9 Identifikasi dan analisa terhadap 




10 Penetapan dan pengembangan 
aktivitas pengendalian 
11 Penetapan dan pengembangan 
terhadap aktivitas pengendalian 
umum atas teknologi 










13 Memperoleh, menghasilkan dan 
menggunakan informasi yang 
berkualitas dan tentunya relevan 
14 Melakukan komunikasi secara 
internal 








Pelaksanaan evaluasi secara 
teratur dan berkelanjutan 
Melakukan evaluasi dan 








2.4   Siklus Persediaan 
Siklus persediaan didalam sebuah perusahaan manufaktur terdiri dari 
berbagai bahan baku yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang dimana melewati 
berbagai proses hingga tujuan akhirnya untuk menjual suatu produk siap jual 
kepada konsumen. 
Menurut Weigandt, Kimmel, dan Kieso (2015), mendefinisikan persediaan 
adalah barang yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam kegiatan bisnis 
perusahaan, barang yang akan digunakan dalam produksi barang yang akan dijual, 
dan investasi terhadap persediaan merupakan aset lancar terbesar dalam bisnis 
perdagangan kecil atau manufaktur. Persediaan pada perusahaan dagang berbeda 
dengan persediaan pada perusahaan manufaktur. Persediaan dalam perusahaan 
digolongkan sebagai berikut: 
1. Persediaan pada perusahaan dagang (merchandise inventory)  
Perusahaan dagang hanya membeli dan menjual kembali barang-barang 
tanpa mengubah bentuk fisik dan memberi nilai tambah. Pada perusahaan 
dagang, persediaan barang dagang digunakan untuk menyatakan segala 
barang yang dimiliki dengan tujuan untuk dijual pada periode yang 
bersangkutan maupun pada masa yang akan datang. 
2. Persediaan pada perusahaan industry (manufacturing inventory) 
Pada perusahaan manufaktur, persediaan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
persediaan bahan baku yang merupakan barang-barang yang diperoleh 
untuk digunakan dalam proses produksi, persediaan barang setengah jadi 




proses pengerjaan sebelum akhirnya menjadi barang jadi, dan persediaan 
barang jadi yang merupakan barang-barang yang telah selesai diproduksi 
sehingga menjadi barang jadi yang siap untuk dijual. 
Persediaan merupakan elemen aktiva lancar yang merupakan aset terbesar dalam 
perusahaan dagang. Maka persediaan menjadi unsur sangat penting dalam 
perusahaan dagang  
Definisi persediaan juga dapat diartikan sebagai aktiva yang yang 
didalamnya terdapat barang – barang yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk 
dilakukan penjualan dalam jangka satu periode proses produksi, ataupun persediaan 
bahan baku yang menunggu untuk penggunaan dalam proses produksi (Sofjan, 
1980).  Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 14 (2008) Siklus 
persediaan bertujuan untuk mencatat mutasi setiap jenis persediaan yang disimpan. 
Sistem ini berkaitan erat dengan sistem penjualan, sistem retur penjualan, sistem 
pembelian, dan sistem retur pembelian. Dalam PSAK no.14, persediaan 
didefinisikan sebagai berikut: 
1. Aktiva tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal 
2.  Aktiva dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan 
3. Aktiva dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk  
digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa   
 
2.4.1 Jenis – Jenis Persediaan 
Menurut pendapat dari Render dan Heizer (2005) persediaan dibagi 
menjadi 4 jenis berdasarkan manufakturnya, yaitu : 




Merupakan persediaan yang dibeli oleh suatu perusahaan tetapi 
tidak ada proses produksi. Tujuannya untuk memisahkan dari 
pemasok ke proses produksi 
2. Persediaan barang setengah jadi (Workinng in process 
inventory) 
Bahan baku atau komponen disini telah mengalami proses 
beberapa perubahan tetapi belum seutuhnya selesai 
3. Persediaan pemeliharaan, perbaikan dan operasi ( Maintenance, 
Repair, Operating) 
Untuk menjaga agar mesin untuk produksi dan tahap dalam 
proses melakukan produksi tetap berjalan dengan baik 
4. Persediaan barang jadi  
Bahan baku telah menjadi barang yang doproduksi secara baik 
dan meunggu untuk proses pengiriman ataupun barang disimpan 
dikarenakan tidak diketahui permintaan pelanggan dimasa 




2.4.2 Bentuk Persediaan 
Dalam suatu perusahaan memiliki bentuk persediaan yang 
pembedanya berdasarkan cara pembelian dan maksud pembelian, 
berikut bentuk persediaan (Prawirasentono, 2007) : 




Persediaan barang dagang yang disediakan berjumlah yang 
lebih besar dari jumlah yang dibutuhkan, karena diangkut secara 
besar – besaran. Adapun manfaat perolehan dari batch stock 
yaitu:  
a. Mendapatkan potongan pembelian 
b. Mendapatkan efisiensi produksi karena lancarnya dalam proses 
produksi 
c. Murahnya biaya angkut per unit 
2. Fluctuation stock 
Persediaan barang dagang yang diproduksi  dikarenakan untuk 
menghadapi fluktuasi dalam permintaan yang tidak ditebak. 
3. Anticipation stock 
Persediaan barang dagang yang diproduksi untuk antisipasi 
permintaan yang secara fluktuasinya tidak dapat ditebak. 
 
2.4.3 Sistem Persediaan 
 Sistem persediaan didefinisikan sebagai suatu mekanisme terkait 
cara pengelolaan input tentang persediaan yang akan menjadi output, 
mekanisme sistem persediaan bertujuan dalam pembentukan kebijakan 
untuk mengawasi tingkat persediaan, penentuan persediaan yang harus 
dijaga, menentukan jadwal persediaan untuk dilakukan pengisian, dan 
jumlah pesanan yang harus dilakukan (baroto, 2005). Jika disimpulkan, 
tujuan dari sistem persediaan adalah  terdapat solusi  yang optimal 




kembali tujuan dari perusahaan itu sendiri, ukuran optimalitas dalam 
pengendalian persediaan selalu dengan  cara pengukurannya dengan 
keuntungan yang maksimum. 
 
 
2.4.4 Faktor  Persediaan 
Dalam persediaan juga terdapat faktor terkait hal yang menentukan 
jumlah persediaan yang harus disediakan, dikarenakan faktor yang ada 
saling berkaitan satu sama lain. Berikut faktor – faktornya 
(Prawirosentono, 2007): 
1. Spekulasi pemakaian bahan baku 
Dalam menentuka jumlah dari persediaan bahan yang diperlukan 
harus melihat dengan kondisi kebutuhan pemakaian akan bahan 
tersebut dalam satu periode. Sedangkan pemakaian bahan baku 
pada saat periode lalu merupakan sebagai acuan perusahaan untuk 
mengetahui bila kondisi pemakaian bahan baku sama yang dimana 
periode yang akan datang dapat ditentukan jumlah persediaan 
bahan baku.    
 
2. Harga bahan 
Harga untuk suatu bahan yang diperlukan merupakan faktor yang 
dapat mempengaruhi jumlah persediaan yang harus disediakan. 
Dikarenakan bahan yang dibutuhkan dalam perusahaan 




3. Biaya persediaan 
Dalam menyediakaan bahan baku juga terdapat dua jenis biaya, 
yaitu : 
a. Biaya pemesanan 
b. Biaya penyimpanan bahan baku di gudang 
 
4. Waktu menunggu pesanan 
Tenggang waktu sejak pesanan dilakukan sampai saat pesanan 
tersebut masuk ke gudang. Hal ini harus diperhatikan agar bahan 















3.1 Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah dengan 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 
kualitatif merupakan suatu pendekatan untuk melakukan eksplorasi dan 
pemahaman atas suatu gejala sentral, untuk dapat memahami gejala sentral 
tersebut peneliti melakukan wawancara dengan cara mengajukan 
pertanyaan yang umum dan tentunya luas. Semua informasi yang 
didapatkan setelah itu dikumpulkan, sedangkan infromasi yang didapat 
biasanya data berupa kata atau teks yang kemudian akan dianalisis 
(Creswell, 2008). Data yang ada didalam penelitian kualitatif bersifat 
empris, dengan cara mendokumentasikan peristiwa yang nyata, melakukan 
perekaman (kata, geral tubuh, dan nada), pengamatan perilaku tertentu,  dan 
mempelajari dokumen tertulis (Neuman, 2007). Penelitian kualitatif juga 
didefinisikan sebagai metode yang digunakan dalam rangka mendapatkan 
data secara lebih lengkap, mendalam,  dan tentunya mengandung makna 
yang sebenarnya (Sugiyono, 2016)  
Karakteristik pokok yang menjadi perhatian dalam penelitian 
kualitatif adalah terhadap efektifitas siklus persediaan di PT So Good Food, 
kriteria efektiftas meliputi lingkungan pengendalian, penilaian resiko, 
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi dan pemantauan 




tentang siklus persediaan PT. So Good Food, dengan demikian penelitian 
ini bersifat deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode yang mampu 
menghasilkan gambaran terkait situasi atau kejadian dalam melakukan 
penelitian status kelompok manusa, kondisi, sistem pemikiran, atau 
peristiwa yang terjadi dimasa sekarang (Nazir, 2011). Sedangkan menurut 
Sujoko, Stevanus, Yuliawati (2008) tujuan dari penelitian deskriptif adalah 
untuk memberikan gambaran terkait detil – detil yang spesifik dari suatu 
situasi, lingkungan sosial, atau hubungan. Data deskriptif dimisalkan bahwa 
data berupa teks dikarenakan untuk mengetahui makna secara dalam tidak 
bisa diperoleh hanya berbentuk angka, menganalisis data yang baik harus 
sedekat mungkin di mana data tersebut diambil dan tempat pengambilan 
data digambarkan secara luas serta semakin terperinci (Raco, 2010). 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif deskriptif adalah penelitian yang tujuannya untuk digunakan 
dalam memperoleh data yang mendalam atau secara terperinci kemudian 
data tersebut dianalisis dan digambarkan. Tujuan peneliti menggunakan 
metode penelitian kualitatif deskriptif untuk mengetahui menyeluruh subjek 
yang diteliti dan dapat menganalisis, menggambarkan, mendekripsikan 
kejadian ataupun situasi secara mendalam dengan bentuk kalimat sehingga 
dapat dipahami dengan mudah 
 
3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 




Data merupakan informasi yang dikumpulkan oleh peneliti yang 
kemudian  dilakukan pengolahan menjadi pembahasan dan hasilnya 
menjadi kesimpulan. Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah data primer. Data primer adalah informasi yang diperolehnya 
langsung dari tempat penelitian dengan cara melakukan dokumentasi 
(Purhantara, 2010). Data primer adalah data yang perolehannya langsung 
dilapangan yang dilakukan oleh peneliti sebagai objek penulisan (Husein, 
2003). Sedangkan menurut Sugiyono (2019) berpendapatan bahwa data 
primer merupakan sumber data yang perolehannya langsung dari subjek 
yang diteliti. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara 
langsung dari pihak PT. So Good Food tentang sistem informasi akuntansi 
siklus persediaan yang diterapkan. 
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling tepat dan 
strategis dalam melakukan penelitian (Sugiyono, 2016). Berikut teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh peniliti : 
1. Wawancara 
Menurut Basuki (2010) berpendapat bahwa wawancara 
terstruktur merupakan wawancara yang penerapannya 
menggunakan daftar pertanyaan yang sudah disiakan 
sebelumnya oleh peneliti. Sedangkan menurut Sekaran dan 
Bougie (2017) menjelaskan bahwa wawancara terstruktur 
merupakan wawancara yang telah dipersiapkan dan 




responden terkait permasalahan yang diteliti. Wawancara 
dilakukan kepada pihak PT. So Good Food yang menangani 
terkait bagian tertentu untuk menjelaskan prosedur yang ada di 
bagian tersebut.  
 
2. Observasi 
Observasi merupakan suatu langkah yang dimana peneliti 
mengamati peristiwa, dan kejadian untuk mendapatkan data 
penelitian (Basuki, 2010). Observasi penelitian ini akan 
dilakukan dengan cara melihat secara langsung proses produksi 
dan sop persediaan, mekanisme pembelian persediaan, 
mekanisme penerimaan persediaan, mekanisme penyimpanan 
persediaan di gudang, pengecekan kelengkapan dokumen seperti 
halnya form permintaan pembelian, dan kartu stock. 
3. Dokumentansi 
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data dengan cara 
melalui dokumen, rekaman, atau arsip mengenai objek 
penelitian (Supardi, 2005). Sedangkan Arikunto (2010) 
mendefinisikan dokumentasi adalah pencarian data terkait 
varibel yang dapat berupa transkip, surat kabar, notulen, agenda, 
dan lain sebagainya. Metode dokumentasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah untuk mencari data yang berkaitan dengan 










3.3 Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2017) mendefinisikan analisis data adalah 
sebuah proses untuk mengatur suatu urutan dari data, mengatur dan 
mengorganisasikan menjadi satu kesatuan pola, satu kategori, dan satu 
uraian dasar. Analisis data merupakan proses dalam mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan cara pengorganisasian data, 
penyusunan ke dalam bentuk pola,  pemilihan dalam hal mana yang lebih 
penting dan mana yang harus dipelajari dan pembuatan kesimpulan 
sehingga mudah untuk dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2009). Dalam melakukakan analisis data terhadap penelitian 
ini, peneliti meggunakan model Miles and Hurberman untuk melakukan 
analisis terhadap data yang diperoleh. Menurut Miles and Hurberman 
(1994) berpendapat bahwa analisis penelitian kuantitatif meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penegasan kesimpulan. 
3.3.1 Reduksi Data 
Reduksi data mengacu pada proses pemilahan, pemfokusan, 
menyederhanakan, dan transformasi data yang ada dari hasil lapangan. Data 




identifikasi, diberikan kode dan menyisihkan suatu informasi yang tidak 
relevan. Reduksi data merupakan proses yang dimana untuk mencari hasil 
akhir dari penelitian. 
 
 
3.3.2 Penyajian Data 
Analisis ini digunakan peneliti untuk memudahkan dalam hal 
memahami yang sedang terjadi selama penelitian. Dalam hal ini peneliti 
dapat melakukan perencanaan setelah memahami segala hal yang terjadi 
selama penelitian berlangsung. Display atau penyajian secara umum, 
merupakan kumpulan informasi yang teorganisir dengan tujuan dalam hal 
pengambilan keputusan dan tindakan. 
3.3.3 Penegasan dan Verifikasi Kesimpulan 
Penegasan kesimpulan adalah suatu kegiatan untuk mencari arti atau 
makna dari data yang telah tersedia. Hal pertama yang dilakukan dengan 
cara mengumpulkan data lalu peneliti mencari arti dari sebuah data, 
melakukan pencatatan keteraturan, sebuah pola, penjelasan dan sebab 
akibat. Dapat disimpulkan bahwa tahap proses yang dilakukan untuk 
menghasilkan keabsahan data dengan melakukan cara memahami 
keseluruhan data yang dimiliki, dimulai dari data yang ada di lapangan, 
dokumen perusahaan, gambar, dan foto yang dilakukan dengan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 




Dalam membuktikkan atau menguji suatu data bahwa data tersebut 
akurat ataupun keabsahan dari data tersebut, peneliti menggunakan metode 
triangulasi. Sifat dari triangulasi itu sendiri untuk menggabungkan berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data (Sugiyono, 2009). Sedangkan 
Moleong (2012) mendefinisikan bahwa triangulasi data merupakan teknik 
pemeriksaan dari keabsahan suatu data yang memanfaatkan sesuatu dari 
luar data itu sendiri untuk kepentingan pembanding data tersebut dan 
triangulasi dibedakan sebanyak empat macam, antara lain : 
 
 
1. Triangulasi Sumber Data 
Teknik ini penerapannya dengan cara melakukan pembandingan 
dan melakukan pemeriksaan kembali terhadap suatu informasi 
yang diperoleh saat waktu dan alat yang berbeda. 
2. Triangulasi Penyidikan 
Jenis triangulasi ini merupakan jenis yang fungsinya 
membandingan berbagai pekejaan untuk di evaluasi dan dari 
hasil tersebut dapat dilakukan perbandingan, jika hasil dari 
keduanya saling berkaitan atau sama maka hasilnya dianggap 
valid. 
3. Triangulasi Teori 
Triangulasi ini menekankan pada pengunaan perspektif dari 
pendapat beberapa ahli untuk verifikasi data dan informasi. 




Penggunaan metode ini dilakukan dengan cara membandingkan 
antara informasi atau data yang dilakukan secara berbeda. 
Dalam memperoleh kebenaran suatu informasi peneliti 
menggunakan wawancara, observasi atau pengamatan dengan 
tujuan untuk memeriksa kebenaran informasi tersebut. Oleh 
karena itu, triangulasi metode dilakukan apabila suatu data yang 
diperoleh dari subjek diragukan kebenarannya. 
  
 Peneliti menggunakan triangulasi metode dalam penelitian yang dimana 
peniliti akan memperoleh data dari hasil wawancara kepada pihak PT. So Good 
Food yang bertanggung jawab atas setiap bagian yang ada didalam persediaan 
dimulai dari prosedur perencanaan, prosedur purchase requestion, prosedur 
pembayaran, prosedur retur pembelian, prosedur penerimaan bahan baku, prosedur 
distribusi bahan baku, prosedur penyimpanan barang jadi, prosedur penjualan, 
prosedur retur penjualan, prosedur stock opname. Tentunya peneliti juga 
melakukan pengamatan secara langsung terkait kondisi persediaan PT. So Good 
Food. Ketika pada bagian dokumentasi, peneliti melakukan dokumentasi terkait 
dokumen yang digunakan oleh PT So Good Food selama proses bisnis yang 
dijalankan. Setelah data – data yang sudah terkumpul maka dapat dilakukan 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 PT. So Good Food  
 
4.1.1 Profil PT. So Good Food 
PT. So Good Food telah berdiri sejak tahun 1999 dan merupakan 
anak perusahaan dari PT. Japfa Comfeed Indonesia. PT. So Good Food 
memiliki kantor pusat yang beralamat di Jl. Daan Mogot KM.11 No.9 
Cengkareng, Jakarta Barat. Selanjutnya, untuk proses produksi dan gudang 
tempat penyimpanan PT. So Good Food beralamat di Jl. Raya Serang KM. 
20, Cikupa, Tangerang. Dalam menjalankan bisnis, PT. So Good Food 
tentunya melakukan penjualan dan distribusi untuk hasil produksi nya, 
mereka memiliki 8 cabang distribusi, 50 kantor penjualan, dan 295 tenaga 
penjualan langsung. So Good Food berfokus pada penyediaan makanan 
praktis melimpah akan protein yang berkualitas tinggi untuk pemenuhan 
kebutuhan gizi seluruh masyarakat Indonesia.  
So Good Food sejak mulai berdiri hingga saat ini selalu memiliki 
inovasi baru yang bertujuan untuk menghasilkan produk daging olahan 
yang berkualitas dan tentunya memiliki protein baik untuk kesehatan tubuh. 
Ada 2 kategori produk utama yang dimiliki So Good Food yaitu Ayam 
Potong dan So Good siap masak atau biasa dikenal dengan Frozen Food. 
Produk yang dihasilkan oleh So Good Food terdapat tiga jenis yaitu, So 




pabrik yang beralamat di cikupa hanya ada dua produk yaitu, So Good dan 
So nice. Produk Frozen Food So Good memiliki hasil produksi yang 
memiliki konsep RTC (Ready To Cook) seperti hal nya, Chicken Nugget, 
Chicken Wings, Meatball, Chicken Cut Flavoured / non-flavaoured, dan 
Sausage. Sedangkan, untuk produk So Nice memiliki hasil produksi yang 
memiliki konsep RTE (Ready To Eat) seperti halnya, Sosis So Nice (Ayam 
dan Sapi) yang dikemas secara satuan toples dan Sozzis (Ayam dan Sapi) 
yang dikemas secara satuan bag. 
 
4.1.2 Visi, Misi, dan Tujuan PT. So Good Food  
 PT. So Good Food memiliki visi, misi, dan tujuan sebagai berikut : 
a. Visi 
Visi PT. So Good Food adalah “Menjadi perusahaan makanan dan 
minuman berprotein yang terintegrasi dengan omset 1 milyar dollar 
serta menjadi sentra operasional terbaik pada tahun 2015” 
b. Misi 
Misi PT. So Good Food adalah “ Dalam usaha mendukung transformasi 
bangsa dari konsumsi pangan kaya karbohidrat menjadi konsumsi 
pangan gizi seimbang, So Good Food menyediakan makanan minuman 
bernutrisi dan berprotein yang praktis, terpercaya, dan lezat bagi setiap 
keluarga Indonesia” 
c. Tujuan Brand 
Tujuan PT. So Good Food adalah “Kualitas kehidupan lebih baik 





4.1.3 Struktur Organisasi PT. So Good Food 
 
 Susunan organisasi PT. So Good Food terdiri dari : 
a. Head Of Consumer Division 
b. Head Of Supply Chain Management : 
- Head Of Logistics 
- Head Of Planning Product and Inventory Control 
- Head Of Procurement 
c. Head Of Financial Accounting 
d. Head Of Marketing 
e. Head Of Human Resource Department 
f. Head Of Sales 
g. Head Of Manufacturing 






























4.2 Siklus Persediaan So Good Food 
 
 PT. So Good Food merupakan perusahaan manufaktur yang menggunakan 
model bisnis B2B (Business to Business) dalam menjalankan bisnisnya. Selain 
dalam menjalankan bisnisnya terkait penjualan yang dilakukan oleh PT. So Good 
Food, tentu ada proses perencanaan yang dipersiapkan sampai persediaan tersebut  
dikelola terlebih dahulu hingga menjadi barang jadi (Finished Goods) yang 
akhirnya siap dijual kepada konsumen. Di dalam So Good Food proses persediaan 
dibagi menjadi perencanaan, permintaan pembelian, penerimaan persediaan, 




dimana sebagian besar dalam prosesnya terintegrasi menggunakan aplikasi System 
Application, and Product in Data Processing  (SAP).  
 
 
4.2.1 Prosedur Perencanaan 
 Berikut merupakan prosedur perencanaan persediaan pada PT. So Good 
Food : 
1 Tim penjualan dan tim  marketing membuat sales forecast. 
2 Departemen Planning Production and Inventory Control (PPIC) menerima  
sales forecast. 
3 Departemen PPIC memeriksa sisa persediaan, target stock penyimpanan 
dan buffer stock. 
4 Departemen PPIC membuat rencana produksi. 
5 Departemen PPIC menentukan persediaan yang akan dipersiapkan untuk 
proses produksi pada setiap pabrik berdasarkan bill of materials. 




























Sumber : diolah oleh peneliti 
 
 Proses perencanaan persediaan pada PT. So Good Food  terdiri dari tiga 
departemen yaitu Departemen Sales, Departemen Marketing, dan Departemen 
PPIC. Proses perencanaan persediaan dimulai ketika tim penjualan dari 
Departemen Sales dan Departemen Marketing melakukan sales forecast untuk 
mengetahui target dan rencana penjualan dimasa yang akan datang. Setelah 




persediaan baik bahan baku dan barang jadi, target stock penyimpanan, dan buffer 
stock yang bertujuan untuk menghindari terjadinya stock out. Proses ini dapat 
disebut dengan Master Production of Schedule (MPS). 
 
 Setelah melakukan MPS proses yang dilakukan selanjutnya adalah 
membuat rencana produksi. Departemen PPIC menentukan standar untuk produksi 
di setiap pabrik menggunakan jangka waktu selama 4 bulan dengan dilakukan 
pengamatan selama 1 bulan pertama sedangkan 3 bulan selanjutnya dapat bergeser 
sesuai dengan kebutuhan. Tahap ini disebut dengan Monthly Production Planning 
(MPP). Ketika proses MPP telah ditetapkan maka dilakukan perhitungan jenis 
bahan baku untuk setiap jenis produk yang diproduksi berdasarkan Bills of 
Materials yang merupakan daftar dari setiap bahan atau komponen yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan produk. Tahapan ini dapat disebut dengan Material 
Usage Planning (MUP). Tahap terakhir dari perencanaan adalah Material 
Requirement Planning (MRP) dimana seluruh kebutuhan bahan baku dan 
































Sumber : diolah oleh peneliti 
 
4.2.2 Purchase Requestion (PR) 
 Berikut merupakan prosedur purchase requestion pada PT So Good Food: 
1 Departemen PPIC membuat purchase requestion pada SAP 
2 Staff Departemen Procurement membuat purchase order 
3 Asisten Kepala Departemen Procurement melakukan otorisasi purchase 
order. 
4 Kepala Departemen Procurement melakukan otorisasi purchase order. 
5 Pada nominal antara Rp 1.000.000.000-Rp 5.000.000.000.,00 maka Kepala 
Departemen Financial Accounting dan Kepala Departemen Supply Chain 
Management melakukan otorisasi. 


















Sumber: diolah oleh peneliti 
 
 Dalam tahap ini dilakukan kontrol tentang banyaknya kuantitas bahan baku 
yang telah dipesan apakah telah mencukupi atau belum untuk dilakukan tahapan 
proses produksi, jika memang tidak mencukupi maka Departemen PPIC membuat 
permintaan untuk pembelian persediaan (Purchase Order) ke Departemen 
Procurement melalui SAP. Dalam menjalankan hal tersebut kontrol kuantitas 
material diatur dengan melihat Inventory Policy (IP) yang dimana pengaturan 


































4.2.3 Prosedur Penerimaan Persediaan Bahan Baku 
 Berikut merupakan prosedur penerimaan persediaan pada PT So Good: 
1 Security memeriksa surat jalan, Certificate Of Analysis (COA) dan 
memberikan stempel pada surat jalan. 
2 Vendor melakukann timbang pada jembatan timbang sebelum dibongkar 
3 Leader gudang mengecek mobil terkunci dan keutuhan segel 
4 Quality control melakukan pengecekan suhu, kebersihan mobil pengantar 
dan kualitas bahan baku 
5 Petugas gudang melakukan bongkar dan penyusunan barang pada pallet 
6 Checker mencatat kuantitas barang dan tanggal kadaluarsa sesuai COA 
pada Tally Sheet (3 rangkap) 
7 Petugas gudang melakukan wrapping pada tiap pallet dan memberikan 
nama barang dan tanggal kadaluarsa 
8 Leader gudang menghitung kuantitas barang yang diterima berdasarkan 
surat jalan, COA dan tally sheet. 
9 Checker dan Leader gudang melakukan otorisasi pada tally sheet 
10 Leader gudang menandatangani surat jalan 
11 Admin gudang menerima tally sheet dan surat jalan. 
12 Admin gudang membuat goods receipt pada SAP 
13 Supervisor gudang melakukan otorisasi goods receipt 

















































Sumber: diolah oleh peneliti 
 
Pada masa pandemi pengecekan terhadap pengirim diperketat dengan 
melakukan pengecekan kebersihan mobil, suhu mobil, dan suhu tubuh pengirim 
untuk memastikan kualitas barang tidak berubah dalam proses pengiriman. Dalam 
proses bongkar dan menghitung total pallet pengirim ikut menyaksikan. Jumlah tiap 




aspek penyimpanan. Tally sheet berjumlah 3 rangkap untuk gudang, departemen 
financial accounting dan vendor. Setiap terdapat otorisasi maka mengharuskan 
untuk memberikan tanda tangan, nama, dan tanggal. Berikut adalah pencatatan 
akuntansi dari hasil analisa peneliti pada prosedur penerimaan yang dilakukan: 
Tabel 4.1 
Jurnal ketika Penerimaan Persediaan Bahan Baku 
Tanggal  Akun Ref Debit Kredit 
xxx Persediaan Bahan Baku   xxx   
  Goods Receipt     xxx 
 
Sumber : diolah oleh peneliti 
 
4.2.4 Prosedur Pembayaran 
 Berikut merupakan prosedur pembayaran pada PT So Good : 
1 Admin account payable menerima dokumen terkait tagihan dari vendor dan 
memberikan stempel tanggal terima. 
2 Admin account payable melakukan pendataan dan pencatatan penerimaan 
dokumen tagihan vendor. 
3 Admin Account Payable menyerahkan dokumen kepada staff account 
payable. 
4 Staff account payable memeriksan kelengkapan dan verifikasi dokumen 
pembayaran sesuai dengan lampiran berupa : 
a. Kuantitas, harga, dan spesifikasi barang yang tercatat dalam invoice dan 
surat jalan dengan goods receipt dan purchase order. 





5 Staff account payable melakukan copy faktur pajak tagihan vendor 
6 Staff account payable menyerahkan semua dokumen ke supervisor account 
payable. 
7 Supervisor account payable verifikasi dokumen tagihan vendor 
8 Supervisor account payable akan menyerahkan kembali ke admin jika 
terdapat dokumen yang tidak sesuai atau kurang, yang akan diperbaiki dan 
dilengkapi oleh vendor. 
9 Supervisor account payable melakukan perhitungan Dasar Perhitungan 
Pajak (DPP), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dan Pajak Penghasilan (PPh). 
10 Supervisor account payable melakukan pengisian faktur pajak dan PPh 
secara online menggunakan E-Faktur. 
11 Supervisor account payable melakukan entri tagihan supplier ke SAP 
12 Supervisor account payable mencetak voucher kas/bank – pengeluaran 
13 Supervisor account payable menyerahkan semua dokumen ke manajer 
account payable. 
14 Manajer account payable memeriksa dan menandatangani voucher 
kas/bank- pengeluaran untuk diserhkan ke admin account payable. 
15 Admin account payable menerima dokumen vendor secara keseluruhan dan 
mencatat data yang ada di voucher kas/bank. 
16 Admin account payable memberikan stempel pada voucher kas/bank dan 
memberikan kepada asisten manajer treasury. 
17 Asisten manajer treasury mengelompokkan voucher kas/bank – 




18 Supervisor treasury melihat data hutang dagang vendor yang telah lengkap 
dan valid  
19 Manajer treasury mengecek nama vendor, bank, dan rekening pada voucher 
kas/bank – pengeluaran 
20 Manajer treasury melakukan otorisasi pada voucher kas/bank – pengeluaran 
berdasarkan ketersediaan dana. 
21 Manajer treasury melakukan pembayaran ke vendor. 
 
Gambar 4.7 


































Sumber : diolah oleh peneliti 
 
 Pada prosedur pembayaran kelengkapan dokumen yang diserahkan kepada 
admin account payable adalah purchase order, surat jalan, invoice, dan goods 
receipt. Proses verifikasi yang dilakukan oleh staff account payable, supervisor 
account payable meliputi kesesuaian antara kuantitas, harga, dan spesifikasi barang 
dengan membandingkan dokumen purchase order, surat jalan, dan goods receipt. 




purchase order, jika nilai invoice lebih besar maka invoice harus diperbaiki. 
Sedangkan, jumlah item barang dalam invoice harus sesusai dengan jumlah barang 
yang ada di goods receipt. Verifikasi juga memastikan dokumen telah mendapatkan 
otorisasi dari pihak yang berwenang. Berikut adalah pencatatan akuntansi dari hasil 
analisa peneliti pada prosedur pembayaran yang dilakukan : 
Tabel 4.2 
Jurnal ketika Invoice Diterima 
Tanggal  Akun Ref Debit Kredit 
Xxx Goods Receipt   xxx   




Tanggal  Akun Ref Debit Kredit 
Xxx Utang Pihak Ketiga   xxx   
  Kas     xxx 
 








4.2.5 Prosedur Distribusi Persediaan Bahan Baku 
Berikut merupakan prosedur distribusi persediaan pada PT So Good Food : 
1 Departemen PPIC membuat surat perintah kerja (OKP) pada SAP untuk 
Departemen manufacturing dan Departement logistics. 
2 Departemen logistics melakukan persiapan bahan baku untuk produksi 
3 Departemen manufacturing melakukan persiapan mesin produksi. 
4 Petugas gudang melakukan distribusi bahan baku untuk produksi ke pabrik 
5 Petugas pabrik melakukan pengecekan jumlah bahan baku yang diterima 
6 Petugas pabrik melakukan otorisasi bukti penerimaan barang 
7 Petugas gudang menerima bukti penerimaan barang 
8 Admin gudang melakukan entri pengeluaran barang pada SAP 
9 Jika terdapat kelebihan bahan baku maka petugas pabrik membuat surat 
pengembalian barang 
10 Petugas gudang melakukan pengecekan surat pengembalian barang dan 
kuantitas barang 
11 Petugas gudang melakukan otorisasi surat pengembalian barang. 






























Sumber: diolah oleh peneliti 
 
 Department PPIC membuat surat perintah kerja atau biasa disebut dengan 
OKP melalui System Application and Product in Data Processing (SAP)  untuk 




material yang diperlukan untuk tim produksi berdasarkan Bill Of Materials 
sehingga dapat diketahui seluruh kuantitas material yang diperlukan untuk proses 
produksi, sedangkan untuk tim produksi menyiapkan dibagian mesin. Berikut 
adalah pencatatan akuntansi dari hasil analisa peneliti pada prosedur distribusi 
persediaan yang dilakukan : 
Tabel 4.4 
Jurnal Pengeluaran Persediaan Bahan Baku 
Tanggal  Akun Ref Debit Kredit 
Xxx HPP   xxx   
  Persediaan Bahan Baku     Xxx 
 
Tabel 4.5 
Jurnal Pengembalian Persediaan 
Tanggal  Akun Ref Debit Kredit 
Xxx Persediaan Bahan Baku   xxx   
  HPP     xxx 
 
Gambar 4.10 





4.2.6 Prosedur Penyimpanan Persediaan Barang Jadi 
Berikut merupakan prosedur penyimpanan persediaan barang jadi pada PT 
So Good Food : 
1 Departemen menufacturing melakukan pemindahan barang jadi kepada 
departemen logistics 
2 Operator produksi membuat inter transfer slip (3 rangkap) 
3 Leader produksi melakukan otorisasi pada inter transfer slip 
4 Supervisor produksi melakukan otorisasi pada inter transfer slip 
5 Petugas gudang melakukan pemeriksaan kesesuaian jumlah barang pada 
inter transfer slip 
6 Petugas gudang melakukan otorisasi pada inter transfer slip 
7 Departemen manufacture, gudang dan admin melakukan arsip inter transfer 
slip 
8 Petugas gudang membuat tally sheet internal 
9 Admin gudang melakukan entri pada SAP 

























































Sumber : diolah oleh peneliti 
 
 Operator produksi mengisi nama produk, nomor production order, batch 
pengiriman, jumlah karton, tanggal produksi, tanggal kadaluarsa, tanggal packing, 
team packing, production line pada inter transfer slip. Setiap pihak yang melakukan 




produksi ke gudang dilakukan setiap 30 menit. Petugas gudang membuat tally sheet 
internal dengan mengisi tanggal, nama item, tanggal kadaluarsa, batch, jumlah, dan 
satuan barang. Dalam implementasinya petugas gudang tidak mengisi tally sheet 
internal secara lengkap dan hanya mengisi nama produk, tanggal kadaluarsa, batch, 
dan jumlah barang tanpa adanya otorisasi. Berikut adalah pencatatan akuntansi dari 





Jurnal Penerimaan Persediaan Barang Jadi 
Tanggal  Akun Ref Debit Kredit 
xxx Persediaan Barang Jadi   Xxx   


















4.2.7 Prosedur Penjualan  
Berikut merupakan prosedur penjualan pada PT So Good Food : 
1. Salesman melakukan entri Sales Order (SO) melalui smartphone 
2. SD Admin memilih SO yang akan di cetak  
3. SD Admin melakukan forward data SO kepada Admin CWH melalui SAP 
4. Jika tidak dapat diproses, maka terdapat faktur yang melebihi limit dan 
harus melakukan follow up ke Dept. Sales. Jika sudah maka dapat diproses 
kembali  
5. SD Admin menyerahkan SO dalam bentuk cetak kepada Admin CWH 
6. Admin CWH menerima SO dari Admin kemudian melakukan pemetaan 
area pengiriman. 
7. Admin CWH mencetak picking list dan surat jalan (4 rangkap) 
8. SD Admin, Admin CWH dan Deliveryman  melakukan arsip surat jalan. 
9. Helper gudang melakukan loading barang sesuai dengan picking list. 
10. Deliveryman melakukan pengiriman barang kepada pelanggan. 
11. Ketika barang sudah dikirim, Admin CWH mengecek kelengkapan semua 
tandatangan yang ada pada form SO dan surat jalan. 
12. Admin gudang mengarsip SO copy  
13. Admin gudang kemudian menyerahkan SO asli, surat jalan, dan BTB 
kepada SD Admin untuk proses cetak faktur penjualan (2 rangkap) . 
14. SD Admin melakukan generate billing pada SAP kemudian file tersebut 




15. Accounting staff  melakukan upload data ke e-faktur sehingga muncul 
dokumen faktur pajak. 
16. SD Admin mencetakn faktur pajak 
17. SD Admin menyerahkan faktur pajak, SO dan surat jalan kepada AR admin 
untuk dilakukan filing sesuai salesman dan area salesman 
Gambar 4.12 








































Sumber: diolah oleh peneliti 
  
 Jika pelanggan melakukan revisi ketika sales order telah di simpan maka 
salesman menginformasikan kepada SD Admin mengenai sales order tersebut. SD 




order dari pelanggan, maka form tersebut diserahkan kepada SD Admin sebagai 
lampiran dokumen sales order cetakan dari PT. So Good Food. JIka terdapat SO 
yang tidak dapat dicetak maka SD Admin melakukan follow up ke departemen 
Sales jika terdapat SO yang menggantung karena terdaapt faktur yang melewati 
batas kredit dan jatuh tempo. Surat Jalan berisi 4 rangkap dengan perincian untuk 
pelanggan, SD Admin, Admin CWH, dan Deliveryman. Berikut adalah pencatatan 
akuntansi dari hasil analisa peneliti pada prosedur penjualan yang dilakukan  
Tabel 4.7 
Jurnal Penjualan 
Tanggal  Akun Ref Debit Kredit 
xxx HPP   xxx   
  Persediaan Barang Jadi     xxx 
 
Tanggal  Akun Ref Debit Kredit 
xxx Utang   xxx   





























4.2.8 Prosedur Retur Penjualan  
Berikut merupakan prosedur retur penjualan pada PT So Good Food : 
1. Salesman melakukan pengawasan retur di outlet dengan memeriksa kondisi 
fisik produk yang akan diretur dan membuat alasan produk diretur yang 
sesuai ketentuan yang dimana sebelum pembuatan nota retur (NR). 
2.  Salesman memastikan kembali kondisi barang yang akan di retur dan 
dilanjutkan dengan pembuatan NR 
3. Supervisor Sales melakukan pengawasan dengan memeriksa jumlah dan 





4. Supervisor Sales menandatangani NR tersebut sebagai bentuk persetujuan 
sebelum produk ditarik dan menyerahkan ke SD Admin 
5. SD Admin melakukan pengawasan dengan memeriksa kelengkapan tanda 
tangan pada NR yang dilampirkan dengan SO (Sales Order) pada saat 
melakukan input SO dan NR ke dalam sistem SAP 
6. SD Admin memeriksa kembali kelengkapan tanda tangan di NR pada saat 
melakukan input billing retur di sistem SAP 
7. SD Admin memonitor SO retur yang belum dilakukan proses billing retur 
di sistem SAP 
8. PIC Retur melakukan monitoring proses SO retur sampai dengan billing 
retur 
9. PIC Retur melakukan review atas input billing retur di sistem SAP yang 
dilakukan oleh SD Admin 
10. PIC Retur melakukan rekonsiliasi antara data retur sistem dengan dokumen 
pemotongan tagihan dari outlet 
11. Delivery melakukan pengawasan terhadap fisik produk yang diretur pada 
saat penarikan produk dari outlet dengan mencocokkan jumlah fisik dan 
jenis produk yang diretur dengan NR perusahaan atau NR outlet 
12. Delivery menandatangani NR sebagai bukti bahwa produk telah ditarik dari 
outlet 
13. Delivery tidak boleh menarik kelebihan jumlah produk apabila fisik jumlah 
produk melebihi yang terdapat di NR 
14. Delivery melakukan koreksi jumlah produk yang di retur pada NR apabila 




15. Helper Gudang melakukan pengawasan terhadap produk retur yang 
diterima dari tim pengiriman yang dimana helper gudang mencocokkan 
jumlah produk retur yang diterima dengan NR 
16. Helper Gudang memilah produk yang masih dalam kondisi baik dan produk 
yang akan dimusnahkan 
17. District Manager melakukan pengawasan dan menandatangani seluruh NR 
penjualan sampai dengan 5 karton sebelum proses billing NR oleh SD 
Admin 
18. Branch Manager melakukan pengawasan dan menandatangani seluruh NR 
penjualan diatas 5 karton sebelum proses billing NR oleh SD Admin 
19. SD Admin melakukan proses billing NR pada SAP 
Ganbar 4.14 





























Sumber : diolah oleh peneliti 
 
 Setiap proses penarikan produk retur, salesman diwajibkan mengisi kode 
reason retur pada form nota retur dengan beberapa alasan produk dengan masa 
expired kurang dari 1 bulan di outlet, produk ditarik karena outlet bermasalah, 
proses administrasi system SAP, serangan binatang, produk terkontaminasi, produk 
kembung atau kempis, produk berjamur, kemasan rusak, produk kadaluarsa, 
kesalahan produksi sehingga isi tidak sesuai, kesalahan produksi sehingga isi 
kurang, dan recall produk. Laporan retur dibuat secara mingguan dimana laporan 




pengecekan. Harga barang yang dilakukan retur harus sesuai dengan faktur 
penjualan untuk diidentifikasi produk yang diretur dan nomor faktur sesuai dengan 
nota retur. Berikut adalah pencatatan akuntansi dari hasil analisa peneliti pada 
prosedur retur penjualan yang dilakukan : 
 
Tabel 4.8 
Jurnal Retur Penjualan 
Tanggal  Akun Ref Debit Kredit 
xxx Retur Penjualan   xxx   
  Utang     xxx 
  Persediaan Barang Jadi   xxx   


















4.2.9 Prosedur Stock Opname 
1 Petugas gudang membandingkan persediaan fisik dengan data persediaan 
yang ada pada SAP 
2 Petugas gudang mencatat perbedaan antara persediaan fisik dan SAP 
3 Petugas gudang melakukan penelusuran perbedaan yang ada pada 
persediaan fisik dan SAP 
4 Petugas gudang membuat Berita Acara Stock Opname  
5 Leader gudang melakukan otorisasi Berita Acara Stock Opname 
Gambar 4.16 



















 Stock opname dilakukan setiap akhir bulan dengan membandingkan 
persediaan fisik dengan data persediaan yang ada di SAP. Pada saat melakukan 
stock opname petugas gudang melakukan pengecekan jumlah barang dan kondisi 
barang. Ketika terjadi perbedaan antara jumlah barang maka petugas gudang 
melakukan pengecekan terhadap penyebab perbedaan dan dituliskan sebagai 
lampiran dari Berita Acara Stock Opname. 
 
Gambar 4.17 


















4.2.10 Prosedur Retur Pembelian 
Berikut merupakan prosedur retur pembelian pada PT So Good Food : 
1 User meminta bahan baku untuk dikembalikan kepada vendor 
menggunakan request purchase order return 
2 Departemen procurement melakukan konfirmasi kepada vendor untuk 
rencana pengembalian bahan baku. 
3 Departemen procurement membuat purchase order return menggunakan 
SAP 
4 Manajer departemen procurement melakukan otorisasi purchase order 
return 
5 Departemen procurement menyerahkan purchase order return by e-mail 
kepada vendor 
6 Departemen procurement melakukan koordinasi dengan departemen 
logistics untuk menyiapkan bahan baku yang akan diretur. 
7 Petugas gudang melakukan pengawasan ketika bahan baku diambil oleh 
vendor 



























Sumber: diolah oleh peneliti 
 
Retur pembelian dilakukan ketika terdapat bahan baku  yang tidak 
sesuai dengan spesifikasi ketika sudah masuk ke gudang. User yang 
dimaksud adalah pengguna dari bahan baku tersebut atau quality control 
ketika melakukan pengecekan. Konfirmasi yang dilakukan oleh departemen 
procurement dilakukan oleh staf untuk mengetahui tanggapan dari vendor 







Jurnal Retur Pembelian 
Tanggal  Akun Ref Debit Kredit 
xxx Kas   xxx   
       Persediaan Barang Jadi     xxx 
 
   Sumber : diolah oleh peneliti 
 
Gambar 4.19 



















4.3 Analisis Efektivitas Siklus Persediaan 
 Analisis siklus persediaan pada PT. So Good Food dilakukan menggunakan 
pendekatan prinsip-prinsip pengendalian – pengendalian internal yaitu lingkungan 
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi. 
4.3.1 Analisis Efektivitas Prosedur Perencanaan 
 Prosedur perencanaan persediaan pada PT. So. Good Food dimulai dengan 
adanya sales forecast. Hal ini tercantum pada hasil wawancara peneliti dengan 
narasumber : “Jadi pada dasarnya dimulai dari Department Sales and Distribution 
yaitu tim sales dan marketing menyetujui terkait rencana penjualan di masa yang 
akan datang, mereka membuat surat yang dinamakan surat forecast” (Informan 1). 
Langkah ini dilakukan untuk menilai risiko produksi dari sudut pandang penjualan 
dikarenakan produk yang akan diproduksi harus dapat terjual sehingga tidak 
menyimpan persediaan terlalu banyak. Namun dalam pengendalian internal yang 
dilakukan sales forecast tidak mendapatkan otorisasi dari penyusun yaitu pihak 
yang berwenang yaitu departemen yang bertanggung jawab atas penjualan yaitu 
departemen marketing dan departemen sales. Hal ini menimbulkan tidak ada 
verifikasi dan validasi dari departemen penanggung jawab sehingga risiko akan 
adanya kesalahan pembuatan sales forecast dapat terjadi. 
 Langkah dalam perencanaan selanjutnya dilakukan oleh departemen PPIC 
dimana langkah dalam persiapan produksi dengan pemeriksanaan sisa persediaan, 
target stock penyimpanan, dan buffer stock. Proses yang dilakukan oleh departemen 
PPIC juga dilakukan bertahap dengan membuat rencana produksi selama jangka 
waktu 4 bulan yang dilakukan breakdown bulanan dengan pengamatan selama 1 




“ Dengan memiliki standar untuk produksi di pabrik dengan melakukan penetapan 
jangka waktu selama 4 bulan dengan dijalankan selama 1 bulan pertama”  
(Informan 1). Dalam menentukan persediaan yang akan dipersiapkan untuk proses 
produksi terdapat standar yang digunakan yaitu menggunakan bill of materials, hal 
ini tercantum pada hasil wawancara peneliti dengan narasumber : “perhitungan 
jenis bahan baku untuk setiap jenis produk yang berdasarkan Bills of Materials atau 
dikenal dengan BOM” (Informan 1). Yang dilanjutkan dengan membuat material 
requirement planning sehingga perencanaan persediaan bahan baku yang dibeli 
terstandar dan efisien. 
 Prosedur perencanaan yang dilakukan oleh PT So Good Food belum 
berbasis teknologi sehingga semua proses dilakukan manual. PT So Good Food 
untuk kedepannya dapat menambahkan fitur pada SAP yaitu material planning. 
Fitur ini bertujuan ketika memasukkan sales forecasting aplikasi dapat melakukan 
persiapan produksi dengan jumlah menyesuaikan sales forecasting dan kebutuhan 
persediaan bahan baku sesuai dengan bill of materials. 
 Prosedur perencanaan dilakukan secara efektif dari segi pengendalian  
berdasarkan kriteria  sebagai berikut : 
1 Lingkungan pengendalian 
PT. So Good Food memiliki struktur organisasi yang relevan dengan proses 
bisnis dan mendefinisikan kewenangan dan tanggung jawab yang 
sesuai.Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab  PT. So Good Food 
memberikan tugas membuat sales forecast kepada tim penjualan dan tim 
marketing sedangkan untuk proses terkait dengan perencanaan produksi dan 





2 Penilaian risiko 
Risiko kerugian diantisipasi dengan sales forecast agar adanya kelebihan 
bahan baku dan produksi yang berlebih  tidak terjadi. 
3 Aktivitas pengendalian 
Pengedalian operasional dilakukan dengan adanya pengendalian terkait 
dengan hubungan pekerjaan antara bagian satu dengan yang lainnya yaitu 
Departemen PPIC dengan tim penjualan dan tim marketing. Pengendalian 
dokumentasi dilakukan dengan membuat dokumen sales forecast,  rencana 
produksi, dan material requirement planning. Pengendalian otorisasi tidak 
dilakukan dalam prosedur perencanaan dikarenakans setiap dokumen hanya 
diserahkan ke bagian terkait tanpa adanya persetujuan secara tertulis. 
4 Informasi dan Komunikasi 
Setiap departemen dan tim dalam prosedur perencanaan mendapatkan pesan 
yang jelas tentang apa yang harus dilakukan yang didapatkan dari 
dokumentasi yang dilakuakan sehingga menghasilakan nformasi seperti 
pembuatan sales forecast yang nanantinya menjadi dasar untuk membuat 
material requirement planning 
5 Monitoring 
Aktivitas monitoring dilakukan untuk memantau jalannya perencanaan 
produksi selama satu bulan untuk dilakukan penilaian dan sebagai dasar 






4.3.2 Analisis Efektivitas Prosedur Purchase Requisition (PR) 
 Proses purchase requisition melibatkan dua departemen yaitu departemen 
PPIC dan departemen procurement. Pemisahan tugas telah dilakukan dengan baik 
dimana depertemen PPIC bertugas untuk melakukan permintaan pembelian 
persediaan melalui aplikasi SAP. Departemen PPIC melakukan permintaan dengan 
melihat inventory policy sehingga permintaan pembelian memiliki standar. 
 Dalam pembuatan purchase order terdapat otorisasi bertahap yaitu dimulai 
dari staff departemen procurement, asisten kepala departemen procurement, dan 
kepala departemen procurement. Terdapat perbedaan otorisasi pada nilai pembelian 
tertentu dengan jabatan yang lebih tinggi sehingga terdapat pengendalian yang baik. 
Hal ini tercantum pada hasil wawancara peneliti dengan narasumber : “Tahapan 
otoritasnya ada asisten saya, kemudian jika value kecil seperti dibawah 1M – 1M 
tahapan verifikasinya  asisten, saya sendiri kepala Dept. procurement”(Informan 2). 
Aplikasi SAP mengakomodasi dengan baik terkait dengan prosedur pembelian 
dimana terdapat pembatasan akses fitur purchase requisition dan purchase order 
sehingga peran masing-masing departemen menjadi jelas. 
 Untuk kedepannya dapat dilakukan pengembangan pada aplikasi dengan 
memberikan fitur persediaan minimal sehingga ketika persediaan sudah mencapai 
angka persediaan minimal maka muncul notifikasi untuk melakukan purchase 
requisition. Aplikasi juga dapat memberikan jumlah persediaan maksimal yang 
dapat dilakukan pembelian berdasarkan perencanaan produksi. 
Prosedur purchase requisition dilakukan secara efektif dari segi 





1 Lingkungan Pengendalian 
PT. So Good Food memiliki struktur organisasi yang relevan dengan proses 
bisnis dan mendefinisikan kewenangan dan tanggung jawab yang 
sesuai.Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab  PT. So Good Food 
membagi menjadi dua peran dimana permintaan atas pembelian dilakukan 
oleh Departemen PPIC dan proses pembelian yang dilakukan oleh 
Departemen Procurement. 
2 Penilaian Risiko 
Risiko yang mungkin timbul adalah adanya kesalahan tidak disengaja dan 
kesalahan disengaja seperti adanya pembelian yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan sehingga untuk mengatasi dipisahkan menjadi dua peran yaitu 
departemen PPIC dan departemen procurement. 
3 Aktivitas Pengendalian 
Pengendalian organisasional yang dilakukan adalah dengan membagi peran 
antara departemen PPIC dan Departemen Procurement. Pengendalian 
dokumentasi dilakukan dengan adanya dokumentasi purchase requisition 
yang dilakuakan melalui SAP dan adanya purchase order.Pengendalian 
praktek manajemen dilakukan dengan adanya kebijakan terkait batasan 
nominal pengadaan yang memiliki jenjang tertentu terkait dengan otorisasi. 
Pengendalia otorisasi dilakukan dengan adanya otorisasi pada purchase 
requisition dan purchase order. Pengendalian hak akes terdapat pada 
pemisahan akses pada SAP. 




Setiap departemen dan tim dalam prosedur purchase requisition 
mendapatkan pesan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan yang 
didapatkan dari dokumentasi berupa purchase requisition  yang nantinya 
sebagai dasar untuk membuat purchase order. 
 
 
4.3.3 Analisis Efektivitas Prosedur Penerimaan Bahan Baku 
 Prosedur Penerimaan Persedaan Bahan Baku dilakukan oleh departemen 
logistics dengan pembagian tugas dibawahnya. Pengendalian dilakukan sebelum 
vendor memasuki gudang dengan pemeriksaan surat jalan dan pemberian stempel 
oleh security. Pengendalian ketika vendor telah memasuki gudang adalah dengan 
mengecek komponen pengantar yaitu kondisi kendaraan dalam keadaan terkunci 
dan keutuhan segel persediaan bahan baku yang diterima oleh leader gudang.  
Pengendalian komponen juga dilakukan dengan protokol kesehatan dimana quality 
control melakukan pengecekan suhu pengantar dan kebersihan mobil pengantar. 
Hal ini tercantum pada hasil wawancara peneliti dengan narasumber : “Terkait 
prosesnya sendiri, kita melakukan juga sesuai protokol kesehatan ada pengecekan 
suhu,  kebersihan mobil itu sendiri, keutuhan segel  persediaan” (Informan 4). 
Setelah dilakukan pengendalian atas komponen pengantar dilanjutkan dengan 
pengendalian pada persediaan bahan baku yang diterima baik dari jumlah barang 
dan tanggal kadaluarsa dengan cara melakukan bongkar dan penyusunan pada 
pallet yang dilakukan petugas gudang. Pengendalian atas kuantitas dan tanggal 
kadaluarsa dilakukan juga oleh checker dengan mencatat kuantitas barang dan 




dengan narasumber : “ Checker mencatat dimulai dari kuantitas barang, dan tanggal 
kadaluarsa sesuai COA di tally sheet. Tally sheet nya ada 3 rangkap” (Informan 4). 
Leader gudang melakukan pengendalian  dengan menghitung kuantitas barang 
berdasarkan tally sheet dan surat jalan. Hal ini membuat risiko kesalahan jumlah 
barang, jenis barang, dan kualitas barang menjadi berkurang. Pencatatan dilakukan 
secara elektronik dengan membuat goods receipt melalui SAP oleh admin gudang 
yang diotorisasi oleh leader gudang sebagai bukti sah penerimaan barang.  
 Dokumen yang terdapat pada prosedur penerimaan persediaan bahan baku 
telah diotorisasi secara bertahap seperti tally sheet yang diotorisasi oleh checker 
dan leader gudang, goods receipt yang diotorisasi oleh leader gudang, supervisor, 
dan kepala departemen logistics. Tally sheet, goods receipt, dan surat jalan nantinya 
akan menjadi dokumen pelengkap vendor dalam melakukan penagihan. Setiap 
pihak yang melakukan otorisasi wajib mencantumkan tanggal dan nama untuk 
mengetahui penanggung jawab dari otorisasi tersebut dan waktu otorisasi tersebut 
dilakukan. 
 Dalam proses penerimaan barang sebaiknya terdapat informasi ketika goods 
receipt telah dibuat kepada PPIC sehingga PPIC dapat mengetahui bahwa 
persediaan yang diminta oleh PPIC sudah terpenuhi sesuai dengan permintaan dan 
spesifikasi yang dibutuhkan oleh departemen PPIC. 
Prosedur penerimaan persediaan bahan baku dilakukan secara efektif dari 
segi pengendalian  berdasarkan kriteria  sebagai berikut : 
1 Lingkungan Pengendalian 
PT. So Good Food memiliki struktur organisasi yang relevan dengan proses 




sesuai.Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab  Departement 
Logistics membagi peran dala melakuakan penerimaan persediaan bahan 
baku. 
2 Penilaian Risiko 
Risiko yang mungkin timbul adalah adanya kesalahan tidak disengaja dan 
kesalahan disengaja seperti adanya persediaan bahan baku yang tidak sesuai 
baik secara kualitas dan kuantitas dengan purchase order sehingga untuk 
mengatasi dibuat pemeriksaan penerimaan persediaan secara berjenjang 
dengan pihak yang berbeda. 
3 Aktivitas Pengendalian 
Pengendalian organisasional yang dilakukan adalah dengan membagi peran 
antara leader gudang, quality control, petugas gudang, dan checker. 
Pengendalian dokumentasi dilakukan dengan adanya dokumentasi surat 
jalan, tally sheet, dan goods receipt yang dilakuakan melalui manual dan 
aplikasi SAP.Pengendalian praktek manajemen dilakukan dengan adanya 
kebijakan terkait standar kualitas barang yang diterima. Pengendalian 
otorisasi dilakukan dengan adanya otorisasi pada surat jalan, tally sheet, dan 
goods receipt secara berjenjang. Pengendalian hak akes terdapat pada 
pemisahan akses pada SAP sehingga goods receipt hanya dapat diakses oleh 
admin gudang. 
4 Informasi dan Komunikasi 
Setiap peran dalam prosedur penerimaan mendapatkan pesan yang jelas 
tentang apa yang harus dilakukan yang didapatkan dari dokumentasi berupa 




dengan narasumber : “Tally sheet ini sendiri di otorisasi oleh dua pihak yaitu 
leader dan checker” (Informan 4). 
 
4.3.4 Analsis Efektivitas Prosedur Pembayaran 
Prosedur pembayaran dilakukan oleh departemen finance accounting 
dimana didalamnya terdapat pemisahan tugas dan wewenang. Prosedur 
pembayaran sudah menerapkan pengendalian internal yang efektif. Pada 
penerimaan dokumen dari vendor terdapat pengendalian yang dilakukan oleh 
admin account payable yaitu dokumen dari vendor diberikan stempel tanggal terima 
dan dilakukan pendataan dan pencatatan sehingga dokumen dari vendor dapat 
tercatat dengan baik sesuai dengan tanggal penerimaan dan mengurangi risiko 
hilang atau klaim sepihak dari pihak vendor telah mengirimkan dokumen 
sedangkan vendor belum mengirimkan dokumen penagihan. Verifikasi atas 
kelengkapan dokumen dan isi dari dokumen tersebut dilakukan oleh staff account 
payable dimana verifikasi meliputi kesesuaian kuantitas, harga, dan spesifikasi 
barang yang tercatat dalam invoice dan surat  jalan dengan goods receipt dan 
purchase order dan mengecek apakah surat jalan dan goods receipt telah diotorisasi 
oleh pihak yang berwenang. Hal ini tercantum pada hasil wawancara peneliti 
dengan narasumber : “Staff nantinya memeriksa dokumennya, dimulai dari invoice 
yang isinya ada kuantitas, spesifikasinya, dan harga. Terus dokumen surat jalan, 
goods receipt, dan PO” (Informan 3). 
Verifikasi dilakukan kembali oleh supervisor account payable. Jika terdapat 
dokumen yang tidak sesuai atau kurang maka dokumen harus diperbaiki dan 




narasumber : “Supervisor langsung verifikasi dokumen tagihan, kalau ada yang 
tidak sesuai akan langsung mengembalikan dokumen tagihan ke admin untuk 
diperbaiki” (Informan 3). Setelah dokumen telah terverifikasi supervisor mencetak 
voucher kas/bank-pengeluaran  Tahapan verifikasi dokumen dilanjutkan kembali 
kepada manajer account payable. Verifikasi yang dilakukan dengan 3 tahapan dapat 
meminimalisir kesahalan terkait dengan kesalahan dokumen dan kesalahan 
pembayaran. 
 Pemisahan tugas dilakukan dengan membedakan antara petugas yang 
melakukan verifikasi entri dan tagihan dengan petugas yang melakukan 
pembayaran. Tugas pembayaran dilakukan oleh treasury dimana voucher kas/bank-
pengluaran diverifikasi melalui 4 tahapan yaitu admin account payable, asisten 
manajer treasury, supervisor treasury, dan manajer treasury. Verifikasi dilakukan 
dengan mengecek nama vendor, bank, dan rekening hal ini dapat meminimalisir 
adanya kesalahan transfer yang berpotensi merugikan perusahaan. 
Prosedur pembayaran dilakukan secara efektif dari segi pengendalian  
berdasarkan kriteria  sebagai berikut : 
1 Lingkungan Pengendalian 
PT. So Good Food memiliki struktur organisasi yang relevan dengan proses 
bisnis dan mendefinisikan kewenangan dan tanggung jawab yang 
sesuai.Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab  departemen finance 
accounting membagi peran dala melakukan pembayaran kepada vendor. 
2 Penilaian Risiko 
Risiko yang mungkin timbul adalah adanya kesalahan tidak disengaja dan 




tidak lengkap, tagihan fiktif sehingga untuk mengatasi dibuat pemeriksaan 
dokumen pembayaran secara berjenjang dengan pihak yang berbeda. 
3 Aktivitas Pengendalian 
Pengendalian organisasional yang dilakukan adalah dengan membagi peran 
antara admin account payable, staf account payable, supervisor account 
payable, manajer account payable, asisten manajer treasury, supervisor 
treasury, dan manajer treasury. Pengendalian dokumentasi dilakukan 
dengan adanya dokumentasi berupa pencatatan penerimaan dokumen 
vendor, faktur pajak, dan voucher kas/bank-pengeluaran yang dilakuakan 
melalui manual dan aplikasi SAP.Pengendalian praktek manajemen 
dilakukan dengan adanya kebijakan terkait kelengkapan dokumen 
pembayaran dan pemabaian tugas dan wewenang masing-masing pihak. 
Pengendalian otorisasi dilakukan dengan adanya verifikasi kelengkapan 
dokumen penagihan yang diserahkan vendor, faktur pajak, dan voucher 
kas/bank-pengeluaran secara berjenjang. Pengendalian hak akes terdapat 
pada pemisahan akses pada SAP sehingga entri tagihan hanya dapat diakses 
oleh supervisor account payable sedangkan untuk voucher kas/bank-
pengeluaran oleh treasury. 
4 Informasi dan Komunikasi 
Setiap peran dalam prosedur pembayaran mendapatkan pesan yang jelas 
tentang apa yang harus dilakukan yang didapatkan dari kebijakan 
perusahaan terkait tugas dan wewenang  masing-masing. Informasi yang 





4.3.5 Analisis Efektivitas Prosedur Distribusi Persediaan Bahan Baku 
Prosedur distribusi persediaan bahan baku memiliki pengendalian internal 
yang efektif. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pemisahan tugas, dokumen, dan 
pemeriksaan terkait dengan distribusi. Gudang tidak dapat mengeluarkan 
persediaan tanpa adanya surat perintah kerja (OKP) yang dientri pada SAP. Hal ini 
tercantum pada hasil wawancara peneliti dengan narasumber : “ PPIC membuat 
OKP atau surat perintah kerja pada SAP untuk manufacturing dan logistics 
(Warehouse)” (Informan 5). Hal ini menghindari adanya kecurangan yang 
dilakukan oleh gudang dengan mengeluarkan persediaan tanpa adanya produksi 
yang dilakukan. Adanya surat perintah kerja membuat departemen manufacture dan 
departemen logistics dapat mempersiapkan pelaksanaan produksi sehingga dapat 
dilakukan produksi secara tepat waktu. 
Ketika petugas gudang mengirimkan barang ke pabrik, petugas pabrik melakuakan 
pengecekan jumlah bahan baku yang diterima dan mengotorisasi bukti penerimaan 
barang. Hal ini tercantum pada hasil wawancara peneliti dengan narasumber : 
“Petugas pabrik otoritasi dokumen BPB (bukti penerimaan barang)” (Informan 5). 
Aktivitas ini dapat menghindari adanya kekurangan persediaan bahan baku yang 
digunakan untuk produksi dan sebagai kontrol atas pengeluaran persediaan bahan 
baku sehingga barang yang dikirimkan ke pebrik dengan yang diterima pabrik 
sama. Jika terdapat kelebihan persediaan bahan baku setelah digunakan maka 
ketika gudang menerima pengembalian petugas melakukan pengecekan dan 
otorisasi surat pengembalian barang sehingga jumlah yang diterima sama dengan 
yang tertera pada dokumen. “Kalau barang berlebih ada dokumen yang Namanya 




Prosedur distribusi persediaan bahan baku dilakukan secara efektif dari segi 
pengendalian  berdasarkan kriteria  sebagai berikut :  
1 Lingkungan Pengendalian 
PT. So Good Food memiliki struktur organisasi yang relevan dengan proses 
bisnis dan mendefinisikan kewenangan dan tanggung jawab yang 
sesuai.Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab  dlakukan dengan 
membagi peran departemen logistics, PPIC, dan Manufacture dalam 
melakuakan penerimaan persediaan bahan baku. 
2 Penilaian Risiko 
Risiko yang mungkin timbul adalah adanya kesalahan tidak disengaja dan 
kesalahan disengaja seperti adanya persediaan bahan baku yang tidak sesuai 
dengan permintaan yang diberikan kepada departemen manufacture baik 
secara kualitas dan kuantitas sehingga untuk mengatasi dibuat pemeriksaan 
distribusi persediaan oleh penerima.. 
3 Aktivitas Pengendalian 
Pengendalian organisasional yang dilakukan adalah dengan membagi peran 
antara departemen PPIC, departemen logistics, dan menufacturing. 
Pengendalian dokumentasi dilakukan dengan adanya dokumentasi surat 
perintah kerja pada SAP, entri pengeluaran pada SAP, bukti penerimaan 
barang, dan surat pengembalian barang yang dilakuakan melalui manual 
dan aplikasi SAP.Pengendalian praktek manajemen dilakukan dengan 
adanya kebijakan terkait pembagian tugas dan wewenang masing-masing 
pihak. Pengendalian otorisasi dilakukan dengan adanya otorisasi pada surat 




pabrik, dan surat pengembalian barang oleh petugas gudang. Pengendalian 
hak akes terdapat pada pemisahan akses pada SAP sehingga surat perintah 
kerja hanya dapat diakses oleh PPIC dan entri pengeluaran barang oleh 
admin gudang.. 
4 Informasi dan Komunikasi 
Setiap peran dalam prosedur distribusi mendapatkan pesan yang jelas 
tentang apa yang harus dilakukan yang didapatkan dari kebijakan tugas dan 
wewenang. Terkait komunikasi terkait melaksanakan pekerjaan dan 
distribusi dapat dijelaskan dengan surat perintah kerja sebagai dasar 
4.3.6 Analisis Efektivitas Prosedur Penyimpanan Barang Jadi 
 Pada prosedur penyimpanan barang jadi PT So Good Food melakukan 
penyimpanan dari pabrik ke gudang. Dalam prosesnya terdapat prosedur yang dapat 
dinyatakan efektif tetapi terdapat pengendalian yang kurang ketika barang telah ada 
di gudang. Pengendalian yang efektif tampak pada ketika operator produksi 
membuat inter transfer slip sebanyak 3 rangkap, hal ini tercantum pada hasil 
wawancara peneliti dengan narasumber : “ Operator membuat inter transfer slip 
(ITS), ini merupakan dokumen sebelum terjadinya pemindahan FG ke tempat 
penyimpanan” (Informan 6). Berisi nama produk, nomor production order, batch 
pengiriman, jumlah karton, tanggal produksi, tanggal kadaluarsa, tanggal packing, 
team packing, dan production line yang memuat informasi yang lengkap terkait 
dengan produksi dan diotorisasi secara bertahap oleh operator produksi, leader 
produksi, supervisor produksi, dan petugas gudang yang kemudian diarsip oleh oleh 




 Pengendalian internal ini tidak sejalan dengan yang terjadi pada gudang 
ketika proses penyimpanan. Petugas gudang ketika membuat tally sheet internal 
tidak diotorisasi oleh siapapun sehingga tidak ada pihak yang bertanggung jawab 
atas penyimpanan barang jadi yang baru diterima. Seharusnya terdapat otorisasi 
sesuai dengan yang tertera pada tally sheet. Untuk meningkatkan efektivitas dalam 
melakukan entri kedalam SAP dicantumkan lokasi penyimpanan secara virtual 
sehingga dapat memudahkan ketika mencari barang. 
Prosedur penyimpanan persediaan barang jadi dilakukan secara efektif dari 
segi pengendalian  berdasarkan kriteria  sebagai berikut : 
1 Lingkungan Pengendalian 
PT. So Good Food memiliki struktur organisasi yang relevan dengan proses 
bisnis dan mendefinisikan kewenangan dan tanggung jawab yang 
sesuai.Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab  Pada prosedur 
penyimpanan barang jadi membagi peran dalma melakuakan penyimpanan 
dengan melibatkan departemen manufacturing dan gudang. 
2 Penilaian Risiko 
Risiko yang mungkin timbul adalah adanya kesalahan tidak disengaja dan 
kesalahan disengaja seperti adanya persediaan barang jadi yang tidak sesuai 
baik secara kualitas dan kuantitas dengan surat perintah kerja sehingga 
untuk mengatasi dibuat pemeriksaan penyimpanan barang jadi secara 
berjenjang dengan pihak yang berbeda. 
3 Aktivitas Pengendalian 
Pengendalian organisasional yang dilakukan adalah dengan membagi peran 




gudang, dan admin gudang. Pengendalian dokumentasi dilakukan dengan 
adanya dokumentasi inter transfer slip, tally sheet, dan entri pada SAP. 
Pengendalian praktek manajemen dilakukan dengan adanya kebijakan 
pemindahan barang dari pabrik ke gudang. Pengendalian otorisasi 
dilakukan dengan adanya otorisasi pada inter transfer slip secara berjenjang 
dari operator produksi, supervisor produksi, dan petugas gudang tetapi pada 
tally sheet tidak ada otorisasi. Pengendalian hak akes terdapat pada 
pemisahan akses pada SAP sehingga entri persediaan barang jadi diakses 
oleh admin gudang. 
4 Informasi dan Komunikasi 
Setiap peran dalam prosedur penyimpanan persediaan barang jadi 
mendapatkan pesan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan. Infoemasi 
didapatkan dari dokumentasi berupa inter transfer slip dan tally sheet 















4.3.7 Analisis Efektivitas Prosedur Penjualan  
         Prosedur penjualan yang ada pada PT So Good Food sudah berbasis teknologi 
menggunakan aplikasi SAP.  Pengendalian internal yang dilakukan dalam 
melakukan prosedur penjualan dapat dinyatakan efektif dikarenakan terdapat 
pemisahan tugas dan wewenang masing-masing bagian dan terdapat verifikasi yang 
dilakukan pada setiap tahapan. Pengendalian yang pertama adalah ketika adanya 
sales order dimana pada tahap tersebut SD Admin meilih sales order yang akan 
dicetak. Jika sales order tidak dapat dicetak maka terdapat kesalahan mengenai 
sales order atau terdapat faktur yang melewati batas kredit dan jatuh tempo dari 
pelanggan tersebut. Hal ini tercantum dalam wawancara peneliti dengan 
narasumber : “Kalau ada kendala teknisi berarti ada faktur yang sudah melebihi 
batas limit, nanti pembeli tersebut harus followup ke bagian penjualan“ 
(Informan8).  Kontrol yang dilakukan disini bertujuan menghindari adanya 
pelanggan yang memiliki piutang tak tertagih dan kesalahan atas sales order. 
Pemisahan tugas terjadi ketika masuk ke ranah pergudangan dimana yang tugas 
terkait dengan loading barang dan pengiriman dilakukan oleh divisi yang berbeda 
dengan SD admin. Dalam hal pengecekan admin CWH juga melaksanakan 
pengendalian dengan mengecek semua tanda tangan dan yang ada pada sales order 
dan surat jalan sebalum dikirimkan kepada SD admin untuk proses penagihan.  Hal 
ini tercantum dalam wawancara peneliti dengan narasumber : “Setelah dikirim, 






Prosedur penjualan dilakukan secara efektif dari segi pengendalian  
berdasarkan kriteria  sebagai berikut : 
1 Lingkungan Pengendalian 
PT. So Good Food memiliki struktur organisasi yang relevan dengan proses 
bisnis dan mendefinisikan kewenangan dan tanggung jawab yang 
sesuai.Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab  pada prosedur 
penjualan membagi peran antara Salesman, admin,admin CWH, dan 
deliveryman. 
2 Penilaian Risiko 
Risiko yang mungkin timbul adalah adanya kesalahan tidak disengaja dan 
kesalahan disengaja seperti adanya faktur yang melebihi limit, piutang yang 
tidak tertagih, kesalahan entri, dan kesalahan pengiriman barang sehingga 
dilakukan adanya verifikasi berjenjang oleh pihak yang berbeda 
berdasarkan dokumentasi. 
3 Aktivitas Pengendalian 
Pengendalian organisasional yang dilakukan adalah dengan membagi peran 
antara salesman, SD Admin, Admin CWH, dan Deliveryman. Pengendalian 
dokumentasi dilakukan dengan adanya dokumentasi sales order, picking 
list, dan surat jalan. Pengendalian praktek manajemen dilakukan dengan 
adanya kebijakan limit piutang dan jatuh tempo. Pengendalian otorisasi 
dilakukan dengan adanya verifikasi sales order oleh SD admin sehingga 
tidak terdapat kesalaan sales order atau faktur yang melebihi limit. 
Pengendalian otorisasi dilakukan oleh admin CWH dengan mengecek 




Pengendalian hak akes terdapat pada pemisahan akses pada SAP dengan 
pemisahan akses enti sales order dilakuakan oleh salesman, cetak sales 
order dan generate billing dilakukan oleh SD admin sedangkan e-faktur 
diakses oleh accounting staff. 
4 Informasi dan Komunikasi 
Setiap peran dalam prosedur penjualan mendapatkan pesan yang jelas 
tentang apa yang harus dilakukan melalui pembagian tugas dan wewenang. 
Informasi didapatkan dari dokumentasi dan informasi pada SAP. 
 
 
4.2.8 Analisis Efektivitas Prosedur Retur Penjualan 
 Pengendalian pada prosedur retur penjualan yang dilakukan oleh PT. So 
Good Food dimulai dari pemeriksaan kondisi fisik produk yang diretur, hal ini 
tercantum dari hasil wawancara peneliti dengan narasumber : ”Prosedurnya 
langsung datang ke outletnya ada bagian salesman dan supervisor sales untuk 
dilakukan pengawasan returnya, nanti akan dicek kondisi fisik dari barang itu 
sendiri” (Informan 9). Sehingga dapat meminimalkan risiko kesalahan dalam retur 
penjualan dan retur penjualan memiliki alasan yang sesuai dengan ketentuan 
dengan adanya nota retur dengan otorisasi dari pihak salesman dan pihak outlet. 
Nota retur yang telah diotorisasi diverifikasi oleh supervisor sales dengan melihat 
jumlah, jenis produksi, dan alasan retur sehingga risiko kesalahan dapat diperkecil.  
 Tahap selanjutnya adalah verifikasi dengan dokumen pembanding yaitu 
nota retur dengan sales order dimana SD admin mencocokkan apakah barang yang 




memastikan tahapan retur telah sesuai. Proses monitoring atas retur yang belum 
proses billing dapat dilakukan melalui SAP sehingga informasi dapat diketahui 
setiap saat ketika ada perubahan. Untuk memastikan bahwa data retur yang ada 
pada system dilakukan verifikasi dengan pembanding yaitu dokumen pemotongan 
tagihan dari outlet.  
Saat penarikan produk oleh deliveryman dilakukan pengendalian dimana 
deliveryman tidak diperbolehkan untuk menarik kelebihan jumlah produk apabila 
kuantitas melebihi yang ada pada nota retur, hal ini tercantum dalam hasik 
wawancara peneliti dengan narasumber : “Deliveryman juga tidak boleh menarik 
kelebihan produk apabila tidak sesuai dengan NR dan sebaliknya tidak boleh juga 
mengkoreksi jumlah produk apabila fisik yang ditarik kurang” (Informan 9). Jika 
jumlah produk yang ditarik kurang dari yang ada pada nota retur maka delivery 
melakukan koreksi jumlah produk pada nota retur. Hal ini dilakukan karena jika 
kuantitas produk yang ditarik melebihi nota retur maka akan menyebabkan 
pendapatan berkurang  
Prosedur retur penjualan dilakukan secara efektif dari segi pengendalian  
berdasarkan kriteria  sebagai berikut : 
1 Lingkungan Pengendalian 
PT. So Good Food memiliki struktur organisasi yang relevan dengan proses 
bisnis dan mendefinisikan kewenangan dan tanggung jawab yang 
sesuai.Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab  pada prosedur 
penjualan membagi peran antara Salesman, supervisor sales ,SD Admin , 
PIC Retur dan deliveryman. 




Risiko yang mungkin timbul adalah adanya kesalahan tidak disengaja dan 
kesalahan disengaja seperti adanya retur penjualan yang tidak sesuai 
kriteria, kesalahan jumlah dan jenis barang yang diretur sehingga dilakukan 
adanya verifikasi berjenjang oleh pihak yang berbeda berdasarkan 
dokumentasi dan kondisi fisik produk yang akan diretur dan membuat 
alasan produk diretur sesuai dengan ketentuan. Pengawasan atas jumlah, 
jenis, dan alasan produk diretur dilakukan secara berjenjang. 
3 Aktivitas Pengendalian 
Pengendalian organisasional yang dilakukan adalah dengan membagi peran 
antara Salesman, supervisor sales ,SD Admin , PIC Retur dan deliveryman. 
Pengendalian dokumentasi dilakukan dengan adanya dokumentasi nota 
retur. Pengendalian praktek manajemen dilakukan dengan adanya kebijakan 
syarat kondisi barang yang diretur serta jumlah barang yang diambil ketika 
retur. Pengendalian otorisasi dilakukan dengan adanya otorisasi oleh 
supervisor sales atas nota retur yang dibuat salesman . SD Admin 
melakukan pengawasan dengan memeriksa kelengkapan tanda tangan pada 
NR yang dilampirkan dengan SO (Sales Order) pada saat melakukan input 
SO dan NR ke dalam sistem SAP. District Manager melakukan pengawasan 
dan menandatangani seluruh NR penjualan sampai dengan 5 karton sebelum 
proses billing NR oleh SD Admin kemudian Branch Manager melakukan 
pengawasan dan menandatangani seluruh NR penjualan diatas 5 karton 
sebelum proses billing NR oleh SD Admin Pengendalian hak akes terdapat 
pada pemisahan akses pada SAP dengan pemisahan akses entri nota retur 




4 Informasi dan Komunikasi 
Setiap peran dalam prosedur retur penjualan mendapatkan pesan yang jelas 
tentang apa yang harus dilakukan melalui pembagian tugas dan wewenang. 
Informasi didapatkan dari dokumentasi dan informasi pada SAP serta nota 
retur 
 
4.3.9 Analisis Efektivitas Prosedur Stock Opname 
 Prosedur stock opname pada PT. So Good Food yang dilakukan setiap bulan 
dapat mengurasi risiko kesalahan pada pencatatan jumlah persediaan. Namun 
terdapat kelemahan dalam prosedur stock opname yang ada pada PT. So Good  
Food yaitu tidak ada penggunaan informasi ketiga sebagai pembanding yaitu 
penggunaan kartu stock. Hal ini tercantum dari hasil wawancara peneliti dengan 
narasumber : “Tidak menggunakan kartu stok” (informan 7).; 
 Hal tersebut tetapi dapat diantisipasi ketika petugas gudang melakukan 
penelusuran perbedaan dari berbagai sumber ketika terdapat perbedaan yang ada 
pada persediaan fisik dan SAP.  
 Dokumen berita acara stock opname lebih baik memiliki otorisasi yang 
diatas leader gudang yaitu manager logistics dan accounting dikarenakan dokumen 
berita acara stock opname merupakan dokumen krusial yang digunakan sebagai 
dasar pelaporan persediaan di laporan keuangan. 
Prosedur stock opname dilakukan secara efektif dari segi pengendalian  
berdasarkan kriteria  sebagai berikut : 




PT. So Good Food memiliki struktur organisasi yang relevan dengan proses 
bisnis dan mendefinisikan kewenangan dan tanggung jawab yang sesuai. 
2 Penilaian Risiko 
Risiko yang mungkin timbul adalah adanya kesalahan tidak disengaja dan 
kesalahan disengaja seperti adanya kesalahan dalam perhitungan barang 
sehingga terdapat data pembanding ketika melakukan stock opname serta 
pertanggung jawaban yang jelas. 
3 Aktivitas Pengendalian 
Pengendalian organisasional yang dilakukan adalah dengan memberikan 
proses stock opname kepada departemen logistics yang membagi menjadi 
petugas gudang dan leader gudang. Pengendalian dokumentasi dilakukan 
dengan adanya dokumentasi  yang ada pada SAP dan berita acara stock 
opname. Pengendalian praktek manajemen dilakukan dengan adanya 
kebijakan stock opname. Pengendalian otorisasi dilakukan dengan otorisasi 
berita acara stock opname oleh leader gudang. Pengendalian hak akes 
terdapat pada pemisahan akses pada SAP dengan pemisahan akses entri 
penyesuaian stock opname.. 
4 Informasi dan Komunikasi 
Setiap peran dalam prosedur stock opname mendapatkan pesan yang jelas 
tentang apa yang harus dilakukan melalui pembagian tugas dan wewenang. 
Informasi didapatkan dari dokumentasi dan informasi pada SAP serta berita 







4.3.10 Analisis Efektivitas Prosedur Retur Pembelian 
 Dalam prosedur retur pembelian PT. So Good Food terdapat beberapa 
kelemahan diantaranya adalah ketika bahan baku diambil oleh vendor. Pada 
prosedur tersebut tidak terdapat dokumen sebagai bukti bahwa vendor telah 
mengambil bahan baku yang diretur sehingga dapat menyebabkan risiko kurang 
atau lebihnya barang yang diambil oleh vendor.  
 Ketika terdapat banyak retur pembelian maka dapat dikatakan proses 
penerimaan barang tidak berjalan sesuai dengan semestinya dikarenakan pada 
proses penerimaan barang barang telah diperiksa sedemikian rupa terkait dengan 
kesesuaiannya. 
Prosedur retur pembelian dilakukan secara efektif dari segi pengendalian  
berdasarkan kriteria  sebagai berikut : 
1 Lingkungan Pengendalian 
PT. So Good Food memiliki struktur organisasi yang relevan dengan proses 
bisnis dan mendefinisikan kewenangan dan tanggung jawab yang sesuai. 
Pembagian fungsi departemen procurement dan gudang. 
2 Penilaian Risiko 
Risiko yang mungkin timbul adalah adanya kesalahan tidak disengaja dan 
kesalahan disengaja seperti adanya kesalahan kuantitas barang yang 
dilakuakan retur pembelian sehingga dilakukan pengecekan fisik dan 
dokumen. Risiko yang mungkin timbul adalah kesalahan nominal dalam 
purchase order return sehingga dilakukan verifikasi secara berjenjang. 




Pengendalian organisasional yang dilakukan adalah dengan memberikan 
proses stock opname kepada departemen procurement terkait dengan 
purchase order return dan petugas gudang dalam pengendalian fisik barang. 
Pengendalian dokumentasi dilakukan dengan adanya purchase order return 
dan good receipt return.. Pengendalian otorisasi dilakukan dengan otorisasi 
yang purchase order return yang dilakukan oleh manajer departemen 
procurement. Pengendalian hak akses terdapat pada pemisahan akses pada 
SAP dengan pemisahan akses entri purchase order return oleh departemen 
procurement dan akses good receipt retur oleh petugas gudang.. 
4 Informasi dan Komunikasi 
Setiap peran dalam prosedur retur pembelian mendapatkan pesan yang jelas 
tentang apa yang harus dilakukan melalui pembagian tugas dan wewenang 
dan koordinasi antara departemen logistics dan departemen procurement. 








SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
 Berdasarkan hasil perencanaan dan analisis dari data yang telah dijelaskan 
dalam penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Siklus persediaan yang ada di PT. So Good Food dibagi menjadi 
beberapa prosedur diantaranya prosedur perencanaan persediaan, 
prosedur permintaan pembelian persediaan, prosedur pembelian 
persediaan, prosedur retur pembelian, prosedur penerimaan bahan baku, 
prosedur pembayaran, prosedur distribusi persediaan bahan baku, 
prosedur penyimpanan barang jadi, prosedur penjualan, prosedur retur 
penjualan, dan prosedur stock opname 
2. Analisis efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi siklus 
persediaan membahas mengenai penggunaan sistem informasi 
akuntansi dan pengendalian internal yang diterapkan dii PT. So Good 
Food. Walaupun perusahaan PT. So Good Food telah yakin jika sistem 
informasi dan pengendalian yang diterapkan cukup baik, tetapi terbukti 
kurangnya efektif dalam beberapa prosedur. prosedur perencanaan, 
prosedur penerimaan bahan baku, prosedur penyimpanan barang jadi, 
prosedur stock opname dan prosedur retur pembelian 
3. Perusahaan PT. So Good Food sudah melakukan dengan baik terkait 
penggunaan sistem pengendalian internal yang diterapkan. Tetapi ada 




pengendalian internal, Dimulai dari  prosedur perencanaan yang dimana 
tidak ada otoritas tanggung jawab dalam sales forecast sehingga akan 
dapat terjadinya kesalahan pembuatan dan penerapannya masih 
menggunakan secara manual. prosedur penerimaan bahan baku dalam 
sistem pengendalian internal nya terkait otorisasi dokumen kurangnya 
mencatumkan tanggal dan nama sehingga tidak diketahui secara jelas 
penanggung jawab jika hanya tanda tangan saja dan tidak terdapatnya 
informasi kepada department PPIC terkait persediaan yang diminta 
sudah terpenuhi atau belum, prosedur penyimpanan barang jadi dalam 
penerapan sistem pengendalian internal nya tidak berjalan dengan baik 
dikarenakan dokumen tally sheet hanya berisi kode tulisan untuk barang 
yang sudah jadi tetapi tidak ada pihak yang bertanggung jawab atas 
penyimpanan dan kurang efektivnya terkait lokasi penyimpanan barang 
jadi dikarenakan dilakukan secara manual tidak secara virtual, prosedur 
stock opname tidak adanya penggunaan kartu stock, prosedur retur 
pembelian dalam penerapannya kurang baik dikarenakan tidak adanya 
dokumen sebagai bukti bahwa vendor telah mengambil barang yang di 
retur. 
4. Untuk lebih efektif dalam penerapannya dari segi sistem pengendalian 
internal, sebaiknya PT. So Good Food memperhatikan dari segi 
pertanggung jawaban setiap prosedur yang ada dan memulai untuk 






5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Dalam melaksanakan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 
mungkin dapat mempengaruhi hasil dari penelitian ini, diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
1. Dokumen yang didapatkan selama melakukan penelitian hanya 
beberapa yang dapat didokumentasikan atau didapatkan oleh peneliti 
sedangkan yang lain hanya dapat diamati. 
2. Dalam proses wawancara, ada beberapa narasumber yang sulit untuk 
ditemui dikarenakan keterbatasan narasumber dan ada narasumber yang 
tidak memperbolehkan dilakukan perekaman suara atau off record 
sehingga peneliti hanya bisa mendengarkan secara langsung. 
 
5.3 Saran 
 Dengan memperhatikan keterbatasan dari penelitian diatas, maka peneliti 
memberikan saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya, 
diantaranya :  
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperoleh dokumen yang dibutuhkan 
secara lengkap dan lebih teliti dengan dokumen yang dilampirkan oleh 
perusahaan. 
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Lampiran 13. Form Tally Sheet (Internal) untuk yang ditempel di tumpukan 










































































Lampiran 15. Wawancara 
 
Tanggal Penelitian  :  25 Januari 2021 – 05 Februari 2021 
Tempat  :  PT. So Good Food, Daan Mogot. Jakarta Barat 
Topik   :  Analisis Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi 
Akuntansi Siklus Persediaan Pada Industri Manufaktur di 




Peneliti : Permisi pak mohon maaf mengganggu waktunya, Saya Akhbar Aris dari 
Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya ingin melakukan wawancara terkait 
prosedur perencanaan di PT. So Good Food. Apakah dapat dijelaskan mengenai 
proses nya? dan juga terkait pihak yang terlibat. 
 
Informan 1 : 
 
1. Jadi pada dasarnya dimulai dari Department Sales and Distribution yaitu tim sales 
dan marketing menyetujui terkait rencana penjualan di masa yang akan datang, 
mereka membuat surat yang dinamakan surat forecast. 
2. Kemudian Department Planning Production and Inventory Control (PPIC) 
menerima sales forecast dari mereka 
3. Setelah diterima nya surat forecast, maka PPIC memiliki tahap untuk perencaannya 
dimulai dari MPS yaitu Master Production on Schedule, setelah itu ada MPP yaitu 
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Monthly Production Planning, dilanjutkan masuk dalam proses MUP yaitu 
Material Usage Planning, dan tahap terakhir pada MRP yaitu Material 
Requirement Planning. 
 
Peneliti : Apakah dapat dijelaskan maksud dari masing – masing proses 
perencanaan tersebut mulai dari awal hingga tahapan terakhir? 
 
 
Informan 1 : 
 
1. Proses awalnya dari MPS yang dimana dimulai diperiksa sisa persediaan baik 
bahan baku, barang jadi, target stock penyimpanan dan buffer stock yang tujuan 
nya untuk jaga – jaga. 
2. Setelah itu kami dari PPIC melakukan perencaan terkait produksi. Dengan 
memiliki standar untuk produksi di pabrik dengan melakukan penetapan jangka 
waktu selama 4 bulan dengan dijalankan selama 1 bulan pertama sedangkan 
sisanya yang 3 bulan rolling atau bergeser  sesuai kebutuhan. Bisa disebut juga 
tahapan ini masuk dalam MPP (Monthly Production Planning) 
3. Jika MPP telah selesai maka bisa dilanjutkan ke tahap MUP (Materials Usage 
Planning) perhitungan jenis bahan baku untuk setiap jenis produk yang 
berdasarkan Bills of Materials atau dikenal dengan BOM yang maksudnya daftar 
dari setiap bahan atau komponen yang dibutuhkan dalam produk itu sendiri. 
4. Jika ketiga diatas tadi telah dilalui ada tahapan akhir yang dinamakan MRP 
(Material Requirement Planning) yang dimana seluruh kebutuhan bahan baku 
menjadi dasar untuk pembelian atau biasanya kita membuka PR (Purchase 




Peneliti : Bagaiman proses permintaan pembelian bahan baku? Terkait PR 
(Purchase Requestion) 
 
Informan 1 : 
1. PR dapat dibuka sesuai dengan apa yang telah dilalui dari tahapan – tahapan diatas 
tersebut. Jadi kita dari Tim PPIC membuka PR kalua memang bahan bakunya 
belum cukup untuk proses produksi. Membuka PR melalui SAP untuk Department 
Procurement 
2. Tetapi pembuatan PR juga ada control terkait kuantitas bahan bakunya dengan 
melihat standar dari kita Inventory Policy (IP), IP ini meliput terkait buffer stock 
dan stock on hand 
 
Peneliti : Apakah bisa diperlihatkan terkait Inventory Policy yang dimaksud tadi? 
 
Informan 1 : Kalau terkait IP itu saya tidak bisa melihatkan, mungkin bisa saya 
kasih contoh melalui internet, secara garis besar Inventory Policy secara umum 
hampir sama modelnya. 
 
Peneliti : Bagaimana proses produksi dari PPIC ke tim produksi? 
 
Informan 1 : 
1. PPIC membuat yang nama nya OKP atau biasa disebut dengan surat perintah kerja 
untuk bagian tim produksi dan tim gudang. Pembuatan OKP ini melalui SAP 
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2. Untuk tim gudang menyiapkan kuantitas bahan baku nya sesuai BOM yang saya 
sebutkan tadi 
3. Untuk tim produksi menyiapkan bagian mesin nya. 
 
Peneliti : Apakah saya bisa meminta terkait interface atau tampilan depan SAP 
yang bagian pembukaan PR dan OKP? 
 
Informan 1 : Iya boleh 
Peneliti : Baik bapak, sepertinya sudah cukup jelas terima kasih banyak atas 




















Peneliti: Permisi pak mohon maaf mengganggu waktunya, Saya Akhbar Aris dari 
Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya ingin melakukan wawancara terkait 
prosedur pembelian persediaan atau Purchase Order (PO)  di PT. So Good Food. 
Apakah dapat dijelaskan mengenai proses nya? dan juga terkait pihak yang terlibat. 
 
Informan 2: 
1. Iya mas, terkait untuk bisa terjadinya PO proses nya dimulai dari dibukanya PR 
dari pihak PPIC baru kita bisa membelikan bahan baku. Tapi PO tidak hanya 
menerima pesanan dari PR tapi juga kadang melakukan analisis mencari bila ada 
bahan baku yang memang merah akan di lock dan diberikan ke PR, jika memang 
PR memang setuju akan di belikan oleh PO 
2. Saat ingin mengetahui proses PR maka bagian PO juga bisa memeriksa SAP 
kurang atau cukupnya bahan baku 
 
 
Peneliti: Siapakah saja pihak yang melakukan pembelian Purchase Order ini 




1. Pihak – pihak yang melakukan PO ini tentunya dimulai dari Staff Procurement 
2. Jadi proses nya disini itu staff procurement yang handle PO itu sendiri, kemudian 
tentunya ada nilai atau nominal di setiap bahan baku yang akan dibeli 
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3. Tahapan otoritasnya ada asisten saya, kemudian jika value kecil seperti dibawah 
1M – 1M tahapan verifikasinya  asisten, saya sendiri kepala Dept. procurement 
4. Jika value nya sekala menengah diantara sampai dengan 5M maka tahapan 
verifikasinya melibatkan Kepala Dept. Keuangan atau Financial Accounting lalu 
ada Kepala Dept. SCM 
5. Kalau value sampai dengan sekala keatas atau 5M lebih maka tahapan 
verifikasinya melibatkan Direktur. Kalau tidak ada verifikasi dari beliau maka 
tidak bisa membelikan bahan baku 
 
Peneliti: Bagaimanakah terkait proses terjadinya untuk retur pembelian sendiri? 
dan siapa saja pihak yang terlibat? 
 
Informan 2: 
1. Pihak nya dimulai dari user, user yang dimaksud disini adalah pengguna bahan 
bakunya atau bisa disebut pihak quality control. Nantinya user ini meminta bahan 
baku untuk dikembalikan ke vendor dengan cara request purchase order return 
2. Department Procurement lalu konfirmasi dengan vendor untuk pengembalian 
bahan bakunya 
3. Setelah adanya konfirmasi maka dibuatkan purchase order return via SAP 
4. Kepala procurement otorisasi PO return 
5. Kemudian setelah PO return released dilanjutkan Dept. Procurement mengirim PO 
return via e-mail ke vendor 
6. Dept. Procurement kordinasi dengan logistics atau warehouse untuk persipakan 
barang yang diretur 




8. Petugas gudang create GR (Goods Receipt) retur pembelian pada SAP 
 
Peneliti: Apakah saya bisa meminta interface SAP terkait retur pembelian dan 
dokumen terkait retur? 
 
Informan 2: Iya bisa 
 























Peneliti: Permisi pak mohon maaf mengganggu waktunya, Saya Akhbar Aris dari 
Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya ingin melakukan wawancara terkait 
prosedur pembayaran persediaan di PT. So Good Food. Apakah dapat dijelaskan 
mengenai proses nya? dan juga terkait pihak yang terlibat 
Informan 3: 
1. Pertama – tama saya jelaskan terlebih dahulu terkait bagian yang ada di Finance 
ini, dimulai dari ada Admin account payable, staff account payable, supervisor 
account payable 
2. Dimulai dari admin sendiri tahapannya menerima dokumen tagihan dari. Vendor 
terus diberi stempel disaat penerimaan 
3. Setelah penerimaan dokumen, dokumennya dilakukan pendataan dan dicatat. 
Ketika sudah melalui tahapan tersebut maka diberikan kepada staff 
4. Staff nantinya memeriksa dokumennya, dimulai dari invoice yang isinya ada 
kuantitas, spesifikasinya, dan harga. Terus dokumen surat jalan, goods receipt, dan 
PO 
5. Terkait surat jalan dan goods receipt harus sudah di otorisasi oleh pihak yang 
berwenang 
6. Staff copy faktur pajak tagihan vendor yang bersangkutan dan diserahkan ke 
supervisor account payable 
7. Selanjutnya, ada bagian supervisor account payable dan manager account payable 
8. Supervisor langsung verifikasi dokumen tagihan, kalua ada yang tidak sesuai akan 
langsung mengembalikan dokumen tagihan ke admin untuk diperbaiki 
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9. Supervisor juga melakukan perhitungan dari pajak, seperti DPP, PPN, dan PPh. 
Dan dilakukan pengisian secara online E-Faktur 
10. Setelah itu supervisor memasukkan tagihan ke SAP 
11. Supervisor juga mencetak voucher sesuai standar di SGF, yaitu voucher kas/bank 
– pengeluaran dan menyerahkan semua dokumen ke manager account payable 
12. Manager memeriksa dan tanda tangan voucher dan diserahkan langsung ke admin 
13. Admin menerima voucher, mencatat data yang ada di voucher, memberi stempel 
dan diberikan ke asisten manager treasury 
14. Asisten treasury mengumpulkan voucher sesuai tanggal jatuh tempo 
15. Supervisor treasury lihat data hutang dagang vendor 
16. Manajer treasury memeriksa mulai dari nama dari vendor itu sendiri, bank dan 
rekening di voucher. Dilakukan otorisasi sesuai dana yang ada 
17. Manajer membayar ke vendor 
 
Peneliti: Apakah saya bisa meminta interface SAP dan dokumen – dokumen nya? 
Informan 3: Iya bisa 













Peneliti: Permisi pak mohon maaf mengganggu waktunya, Saya Akhbar Aris dari 
Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya ingin melakukan wawancara terkait 
prosedur penerimaan persediaan di PT. So Good Food. Apakah dapat dijelaskan 
mengenai proses nya? dan juga terkait pihak yang terlibat. 
 
Informan 4: 
1. Terkait prosesnya sendiri, kita melakukan juga sesuai protokol kesehatan ada 
pengecekan suhu,  kebersihan mobil itu sendiri dan juga ada bebrapa pengurangan 
untuk yang bekerja jadi tidak terlalu banyak. 
2. Bagian yang terlibat sendiri disini ada security, pihak gudang (pemimpin, petugas, 
supervisor dan admin), lalu ada quality control, dan checker 
3. Jadi disaat truck dari vendor datang ke gudang, phak security memeriksa surat 
jalan, dan certificate of analysis (COA). Surat jalan sendiri langsung di stempel, 
COA juga merupakan syarat untuk bisa masuk di SGF jadi setiap vendor harus 
memiliki COA 
4. Vendor menimbang di jembatan timbang sebelum bongkar 
5. Leader cek mobil apakah terkunci dan tersegl dengan baik 
6. Checker mencatat dimulai dari kuantitas barang, dan tanggal kadaluarsa sesuai 
COA di tally sheet. Tally sheet nya ada 3 rangkap 
7. Petugas membungkus tiap pallet dan memberikan juga nama barangnya dan juga 
tanggal kadaluarsa 
8. Leader menghitung kuantitas berdasar dokumen yang ada 
9. Tally sheet ini sendiri di otorisasi oleh dua pihak yaitu leader dan checker 
10. Admin menerima dan mengumpulkan tally sheet dan surat jalan 
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11. Admin langsung membuat goods receipt ke SAP 
12. Supervisor otorisasi kalua goods receipts sudah di cetak 
13. Petugas lakukan serah terima dokumen dengan logbook 
 
Peneliti : Saya ingin konfirmasi kembali, setelah bongkar dari truck bahan baku 
langsung ditaruh dan disusun dalam pallet , di bungkus dan diberi tanda yaa? 
Informan 4 : Iya betul, nantinya langsung disimpan di rak yang kosong dengan 
menggunakan forklift 
Penliti : Apakah penyimpanan nya nanti akan di input dengan sistem atau secara 
manual? 
Informan 4 : Masih dilakukan dengan secara manual nanti di input ke excel, 
mungkin tahun depan baru penerapan secara sistem 
Peneliti : Apakah saya bisa foto terkait dokumen – dokumen nya? 
Informan 4 : iya bisa difoto silahkan 
















Peneliti: Permisi pak mohon maaf mengganggu waktunya, Saya Akhbar Aris dari 
Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya ingin melakukan wawancara terkait 
prosedur distribusi persediaan bahan baku ke produksi di PT. So Good Food. 
Apakah dapat dijelaskan mengenai proses nya? dan juga terkait pihak yang terlibat 
 
Informan 5: 
1. Di SGF sendiri prosesnya kita menamakan dari Warehouse Materials ke Materials 
Handling. Untuk bisa jalan proses ini tentunya dimulai dari PPIC 
2. PPIC membuat OKP atau surat perintah kerja pada SAP untuk manufacturing dan 
logistics (Warehouse) 
3. Dept. Logistics mempersiapkan bahan baku nya 
4. Dept. manufacturing (produksi) mempersiapkan mesin 
5. Petugas gudang mulai melakukan distribusi bahannya 
6. Petugas pabrik memeriksa jumlah bahan baku 
7. Petugas pabrik otoritasi dokumen BPB (bukti penerimaan barang) 
8. Admin memasukkan pengeluaran barang pada SAP 
9. Kalua barang berlebih ada dokumen yang Namanya SPB (surat pengembalian 
barang) 
10. Petugas gudang memeriksa SPB dan kuantitas barang 
11. Petugas gudang otorisasi SPB 




Peneliti: Apakah saya bisa meminta atau foto terkait dokumen – dokumen nya? 
Informan 5: Iya bisa mas minta langsung ke admin 























Peneliti : Permisi pak mohon maaf mengganggu waktunya, Saya Akhbar Aris dari 
Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya ingin melakukan wawancara terkait 
prosedur penyimpanan persediaan barang jadi atau finished goods untuk frozen 
food  di PT. So Good Food. Apakah dapat dijelaskan mengenai proses nya? dan 
juga terkait pihak yang terlibat 
 
Informan 6 : 
1. Iya kalau penyimpanan nya sendiri kami simpan di ruang gudang sendiri dengan 
suhu – 20 sampai dengan – 30 supaya menjada kualitas produknya sendiri 
2. Disini dibagi 2 gudang nya ada yang frozen ayam potong saja dan ada yang frozen 
food seperti nuget, sosis, ayam potong yang berbumbu dan lainnya 
3. Terkait setiap bagian proses disini ada operator produksi, leader produksi, 
supervisor, petugas gudang, admin 
 
Peneliti : Apakah bisa dijelaskan pak terkait proses setiap bagian – bagian tersebut? 
 
Informan 6 : 
1. Awalnya Dept. manufacturing memindahkan barang FG nya ke department 
logistics 
2. Operator membuat inter transfer slip (ITS), ini merupakan dokumen sebelum 
terjadinya pemindahan FG ke tempat penyimpanan. Pemindahan FG ke tempat 
penyimpanan setiap 30 menit sekali harus ada barang yang datang dari bagian 
produksi. Itu sudah prosedur dari SGF 
3. Leader otorisasi inter transfer slip 
4. Supervisor otorisasi inter transfer slip 
5. Petugas gudang memeriksa jumlah barang sesuai ITS dan otorisasi ITS 
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6. Nanti nya Dept. manufacture, gudang dan admin menyimpan atau arsip ITS 
7. Petugas gudang membuat tally sheet internal yang. Nantinya ditempelkan di karton 
FG 
8. Admin gudang entri ke SAP 
9. Petugas gudang menyusun sesuai tally 
 
Peneliti : Apakah saya bisa meminta dokumen atau foto dokumen yang disebutkan 
tersebut? 
 
Informan 6 : Iya mas silahkan 
 






Informan 7  
 
Peneliti : Permisi pak mohon maaf mengganggu waktunya, Saya Akhbar Aris dari 
Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya ingin melakukan wawancara terkait 
prosedur Stock Opname di PT. So Good Food. Apakah dapat dijelaskan mengenai 
proses nya? dan juga terkait pihak yang terlibat 
 
Informan 7 :  
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1. Stock opname sendiri dilakukan setiap akhir bulan biasa nya antara hari sabtu 
atau minggu. Bisa juga dilakukan selama 2 hari 
2. Petugas gudang membandingkan persediaan yang ada digudang dengan data 
persediaan di SAP 
3. Petugas akan mencatat jika terjadinya perbedaan anatara yang ada di gudang 
dengan SAP 
4. Petugas setelah itu membuat berita acara untuk stock opname 
5. Leader gudang otorisasi berita acara 
 
Peneliti : Apakah disini menggunakan kartu stok? 
Informan 7 : Tidak menggunakan kartu stok 
Peneliti : Siapakah pihak yang melakukan otorisasi dalam berita acara? 
Informan 7 : Tergantung jadwal yang melakukan stock opname 
Peneliti : Berapa orang yang melakukan stock opname? 
 
Informan 7 : Biasanya dilakukan dalam 2 tim. Per tim terdiri dari  3 orang jadi 
total ada 6 orang 
Peneliti : Apakah saya bisa meminta dokumen atau foto dokumen? 
Informan 7 : Iya mas silahkan 








Informan 8  
 
Peneliti: Permisi pak mohon maaf mengganggu waktunya, Saya Akhbar Aris dari 
Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya ingin melakukan wawancara terkait 
prosedur penjualan di PT. So Good Food. Apakah dapat dijelaskan mengenai proses 
nya? dan juga terkait pihak yang terlibat 
 
Informan 8 :  
1. Alur penjualan di SGF sendiri dimulai ada dari pihak salesman nantinya kalau ada 
order masuk mereka akan input melalui smartphone masing – masing. 
2. Jika sudah masuk maka Admin Dept. Sales and Distirbution akan lihat SO yang 
masuk dan akan dicetak 
3. Proses selanjutnya  data itu di forward ke admin CWH, CWH sendiri maksudnya 
Central Warehouse yang ada dicikupa lewat SAP 
4. Kalau ada kendala teknisi berarti ada faktur yang sudah melebihi batas limit, nanti 
pembeli tersebut harus followup ke bagian penjualan  
5. Admin langsung menyerahkan sales order yang berbentuk cetak ke admin yang 
ada di CWH. Setelah diterimanya SO, langsung dilakukan pemetaan untuk daerah 
pengiriman 
6. Admin CWH juga mencetak yang Namanya picking list dan surat jalan, yang 
nantinya disimpan oleh SD Admin, Admin CWH, dan pengirim 
7. Bagian gudang memasukkan barang sesuai yang ada di picking list 
8. Bagian pengirim, lakukan pengiriman kepada pelanggan 
9. Setelah dikirim, nanti Admin CWH  semua isi yang ada di SO dan Surat Jalan 
seperti tanda tangan 
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10. Nanti ketika sudah diperiksa langsung disimpan copy dari SO, setelah itu untuk 
SO asli, Surat Jalan, dan Bukti Terima Barang ke SD Admin supaya dapat dicetak 
mencetak faktur penjualan 
11. Tahap selanjutnya SD Admin dapat menghasilkan penagihan di SAP kemudian 
diserahkan ke staff akuntansi 
12. Staff akuntansi upload data secara elektronik atau E-Faktur yang akan muncul 
faktur pajak nya 
13. SD Admin bisa mencetak faktur pajak, setelah di cetak ada dokumen yang 
diserahkan ke admin yaitu faktur pajak, SO, dan surat jalan ke Accounting 
Receivables Admin agar dilakukan pengisian sesuai area salesman dan salesman 
 
Peneliti : Apakah saya bisa meminta dokumen atau foto dokumen? 
Informan 8 : Iya mas silahkan 
















Peneliti : Permisi pak mohon maaf mengganggu waktunya, Saya Akhbar Aris dari 
Jurusan Akuntansi Universitas Brawijaya ingin melakukan wawancara terkait 
prosedur Retur penjualan di PT. So Good Food. Apakah dapat dijelaskan mengenai 
proses nya? dan juga terkait pihak yang terlibat 
 
Informan 9: 
1. Prosedurnya langsung datang ke outletnya ada bagian salesman dan supervisor 
sales untuk dilakukan pengawasan returnya, nanti akan dicek kondisi fisik dari 
barang itu sendiri dan membuat seperti catatan alasan barang diretur sesuai 
ketentuan, tahap ini sebelum pembuatan Nota Retur (NR). Pengecekan dilakukan 
dua kali untuk memastikan kondisi barang dan jika sudah maka pembuatan NR 
2. Bagian supervisor sales untuk pengawasan juga yang sudah dilakukan oleh 
salesman, setelah itu melakukan tanda tangan pada NR sebagai bentuk persetujuan 
sebelum penarikan dan diserahkan ke SD admin 
3. SD Admin juga mengawasi dalam hal  memeriksa dokumen yang telah diterima 
seperti tanda tangan di NR beserta SO dan akan diinput ke SAP 
4. Diperisksa kembali kelengkapan pada saat billing retur di SAP 
5. Dilakukan pengawasan juga terkait SO Retur yang belum ada proses billing di SAP 
6. Selanjutnya ada bagian PIC yaitu penanggung jawab untuk retur, melakukan 
monitoring SO retur hingga billing retur, review billing retur yang ada di SAP, 
rekonsilisasi data retur sistem dengan dokumen potongan tagihan  
7. Bagian pengirim atau delivery pengawasan fisik produk saat penarikan produk 
sesuai jumlah fisik dan jenisnya sesuai NR perusahaan dan outlet, setelah itu 
dilakukan tanda tangan NR untuk bukti produk sudah ditarik 
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8. Deliveryman juga tidak boleh menarik kelebihan produk apabila tidak sesuai 
dengan NR dan sebaliknya tidak boleh juga mengkoreksi jumlah produk apabila 
fisik yang ditarik kurang 
9. Pembantu Gudang atau helper bertugas memilah produks yang masih kategori baik 
dan yang harus dimusnahkan 
10. Pengawasan dan tanda tangan NR penjualan sampai 5 karton dilakukan oleh 
District manager dan branch manager sebelum proses billing 
11. Untuk bagian SD Admin proses billing NR 
 
Peneliti : Apakah saya bisa meminta dokumen atau foto dokumen? 
Informan 9 : Iya mas silahkan 
Peneliti :  Baik pak, sepertinya sudah cukup jelas terima kasih banyak atas bantuan 
dan waktunya 
 
 
 
 
 
